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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidup dibawah naungan Al-Qur‟an adalah suatu nikmat yang luar biasa 

yang tidak dapat diketahui oleh semua orang, kecuali orang yang bisa 

merasakannya. Begitu pula bisa membaca  Al-Qur‟an dengan fasih dan  benar 

yakni benar secara tajwid dan makhrojnya, adalah nikmat yang  luar biasa pula.    

Bergaul dengan Al–Qur‟an, menjaganya tetap lestari adalah pekerjaan 

terpuji, amal yang mulia dan menentramkan hati yang gelisah. Dengan 

memperbanyak membaca Al-Qur‟an maka kegelisahan, permasalahan  dalam 

hidup  terasa lebih ringan.  

Akan tetapi, tidak semua individu memiliki kesadaran untuk mengenal dan 

mengkaji lebih dalam terhadap kalam Allah yang tertuang dalam Al-Qur‟an. 

Merupakan sebuah  keberuntungan yang luar biasa bagi seorang hamba yang 

tergerak hatinya untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta melalui Al-

Qur‟an. Al-Qur‟an akan memberi syafaat bagi kita semua jika kita bisa 

menjadikan Al-Qur‟an sebagaai pedoman hidup.  

Al Qur‟an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang di dalamnya mengandung 

petunjuk-petunjuk bagi umat islam, dan membacanya merupakan suatu ibadah. 

Al-Qur‟an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi seluruh umat manusia yang 

ingin mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
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Al-Qur‟an tidak diturunkan untuk satu umat saja, akan tetapi Al-Qur‟an 

diturunkan untuk seluruh umat manusia sepanjang masa. Karena itu, luas 

ajarannya adalah sama dengan luasnya umat manusia.  

Al-Qur‟an juga merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya 

oleh Allah SWT sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang 

bahkan sampai hari kemudian. Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya :  

                    

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr : 9)
1
 

Adapun tujuan belajar membaca Al-Qur‟an adalah bisa membaca  Al-

Qur‟an dengan fasih (baik dan benar sesuai dengan kaedah qira‟ah dan 

tajwidnya). Apabila dalam membaca Al Qur‟an salah harokatnya saja akan 

mengubah arti dalam ayat Al Qur‟an itu sendiri, maka sangat penting sekali 

belajar membaca Al Qur‟an agar dalam membaca Al Qur‟an tidak mengalami 

kesalahan. 

Setiap huruf di Al-Qur‟an memiliki hak sesuai panjang dan pendeknya. 

Maka layaklah ada anjuran membaca Al-Qur‟an secara tartil, jadi bahasa Al-

Qur‟an memiliki panjang dan pendek yang sudah ditetapkan. Hal ini tentu berbeda 

dengan kita mengucapkan bahasa Indonesia, Inggris , bahkan bahasa Arab dalam 

pembicaraan. Maka bahasa Arab yang dalam percakapan itu diucapkan seperti di 

percakapan bahasa pada umumnya, yang mana hal ini berbeda dengan bacaan Al-

                                                           
1 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), hal. 391 
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Qur‟an. Oleh karenanya jika berdoa menggunakan bacaan Al-Qur‟an sebaiknya 

menggunakan pula kaidah tajwid yang mengatur panjang, pendek dan bagaimana 

membacanya. 

Membaca Al-Qur‟an ini dapat dipahami bahwa dalam membaca Al-Qur‟an 

ada makna memahaminya. Pun demikian dengan membaca fenomena di 

kehidupan ini juga ada makna memahaminya. Jadi pengertian membaca di sini 

adalah juga sebuah pekerjaan yang tak hanya melihat lalu menyuarakan namun 

juga memahaminya.
2
 

Terbukti bahwa wahyu yang diturunkan pertama kali kapada Nabi 

Muhammad SAW adalah perintah untuk membaca, sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                

                     

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
3
 

                                                           
2 http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--

559504.html di akses 18 April 2014 

3
 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahanya . . . , hal. 1079 

http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html
http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html
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Perintah membaca tersebut diulang dua kali, karena membaca tidak akan 

dapat meresap atau melekat ke dalam jiwa, melainkan setelah berulang-ulang dan 

dibiasakan. Berulang-ulangnya perintah Ilahi mengandung pengertian sama 

dengan berulang-ulangnya perintah membaca, dan berulang-ulangnya melakukan 

pembacaan.
4
 sebagaimana dalam firman Allah Swt.  

         

“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka kamu tidak 

akan lupa”. (QS. Al-A‟la: 6)
5
 

Perintah membaca, adalah wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 

Muhammad Saw, melalui Malaikat Jibril.  Kata ini sedemikian pentingnya 

sehingga diulang dua kali dalam wahyu pertama. Mungkin mengherankan bahwa 

perintah tersebut ditujukan pertamakali kepada seorang yang tidak pernah 

membaca suatu kitab sebelum turunnya Al-Qur‟an, sebagaimana firman Allah:  

                        

        

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu Kitabpun dan 

kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andaikata 

                                                           
4
 Kutbudin Aibak, Teologi Pembacaan dari Tradisi Pembacaan Paganis Menuju 

Rabbani, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 54 
5
 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahanya . . . , hal. 1051 
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(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 

mengingkari(Mu)”.(QS. Al-Ankabuut: 48)
6
 

Bahkan seseorang yang tidak pandai membaca suatu tulisan  sampai akhir 

hayatnya. Namun keheranan ini akan sirna jika disadari arti iqra’ dan disadari 

pula bahwa perintah ini tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad 

Saw semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah 

kemanusiaan, karena realisasi perintah tersebut  merupakan kunci pembuka jalan 

kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrowi.
7
 

Pondok pesantren merupakan salah satu tempat yang tepat untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an. Podok pesantren sendiri memiliki pengertian sebagai  

lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 

dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan 

agama islam melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di 

bawah kedaulatan dari leader ship seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-

ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
8
  

Maka pondok pesantren sebagai wadah dan tempat pembinaan mental 

spiritual sadar sepenuhnya akan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai salah 

satu lembaga pendidikan yang akan mengisi pembangunan ini. 

Dalam belajar membaca Al-Qur‟an, metode mempunyai peranan yang 

sangat penting,  sehingga dapat membantu untuk menentukan keberhasilan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

                                                           
6
 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahanya . . . , hal. 635 

7
 M.Quraish shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal 167 

8
 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 3 
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Seiring dengan berkembangnya zaman maka banyak metode-metode yang 

digunakan di pondok pesantren untuk menunjang keberhasilan peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, dengan ciri khas tertentu 

untuk mecapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan banyaknya metode-

metode yang baru maka metode-metode tradisional seperti metode balaghah, 

wetonan, dan sorogan,  yang sudah ada sejak zaman dahulu mulai tergeser.  

Diantar banyaknya metode-metode yang baru, menurut penulis metode 

tradisional seperti metode sorogan, metode balaghah, dan metode wetonan masih 

tetap dibutuhkan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Sehingga diantara metode-metode tradisional yang lain,  metode sorogan 

merupakan metode yang paling tepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani termasuk salah satu 

pondok pesantren yang terletak di desa Sumberdadi kecamatan Sumbergempol 

kabupaten Tulungagung yang masih mengunakan metode tradisional yakni 

metode sorogan, walaupun metode sorogan terkesan metode tradisional, akan 

tetapi dengan metode sorogan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-

Yamani bisa menghasilkan  para santri yang mulanya masih belajar membaca Al-

Qur‟an mulai dari dasar, sampai hasil akhirnya bisa membaca dengan baik dan 

benar yakni benar dalam makhraj dan tajwidnya. 

Berangkat dari uraian-uraian di atas maka penulis bermaksud mengadakan 

penelitian yang penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul  
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“Penerapan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi 

Sumbergempol Tulungagung” 

 

B. Fokus Penelitian 

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka peneliti bermaksud 

melaksanakan penelitian di pondok tersebut dengan judul “Penerapan Metode 

Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung”. 

Dari fokus penelitian ini dapat dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa Metode Sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? 

3. Apa faktor penghambat Penerapan Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri 

Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui mengapa Metode Sorogan masih digunakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung? 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri 

Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat Penerapan Metode Sorogan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung? 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi nilai guna 

pada berbagai pihak, diantaranya:  

1. Bagi pondok pesantren, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

acuan tentang belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

2. Bagi pemimpin pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 

untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas yang lebih 

baik dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

3. Bagi ustadz dan ustadzah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan masukan atau tambahan untuk mendapatkan pengajaran yang lebih 

baik bagi santri yang belajar membaca Al-Qur‟an. 
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4. Bagi santri, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

membaca santri sehingga menjadi lebih baik. 

5. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan 

atau tambahan yang lebih mendalam untuk meneruskan penelitian terutama 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

 

E. Penegasan Istilah 

Supaya memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang termuat 

dalam judul ini, maka penulis perlu menegaskan istilah yang menjadi kata kunci 

dalam tema ini baik secara konseptual maupun secara operasional, yaitu : 

1. Secara konseptual 

a. Penerapan Metode Sorogan 

penerapan yaitu hasil proses kegiatan penggunaan ilmu dan teknologi dalam 

praktek.
9
 

Sorogan berasal dari kata sorog yang artinya maju. Disebut demikian karena 

dalam sistem sorogan ini, santri menghadap ustadz seorang demi seorang dengan 

membawa kitab yang telah dipelajari. Belajar face to face dengan ustadz dimana 

para santri menunggu giliran untuk berguru dan bertatap muka satu persatu. Pada 

umumnya, metode ini diberikan kepada para santri yang baru masuk dan 

memerlukan bimbingan secara individual. 

 

 

                                                           
 

9
 Tim Redaksi Tatanusa, KAMUS ILMIAHMenurut Peraturan Undang-Undang Republik 

Indonesia 1945-1998. (Jakarta: PT Tatanusa, 1999), hal. 400 
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b. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat dilakuakan oleh 

seseorang.  

Membaca Al-Quran yang dalam makna sebenarnya adalah memahami 

Qur‟an dengan baik hingga penerapannya dalam kehidupan kita. Jadi jelas-lah 

bahwa membaca adalah hal yang tak hanya untuk melihat atau menyurakan 

namun juga pada pemahaman dari proses membaca tersebut sebagai makna yang 

sesungguhnya.
10

  

Jadi kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah sesuatu yang benar-benar 

dapat dilakukan oleh seseorang dalam membaca Al-Qu‟an dengan baik dan benar, 

yakni benar secara makhraj dan tajwidnya. 

2. Secara Operasional 

Penerapan metode Sorogan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung ini merupakan usaha yang 

dilakukan oleh seorang kiai di bidang membaca Al-Qur‟an untuk mempengaruhi 

para santri agar meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur‟an‟ tujuan 

yang ingin dicapai adalah dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, 

yakni benar secara makhraj dan tajwidnya. Metode Sorogan yaitu dimana santri 

maju satu per satu menghadap kiai untuk menyetorkan bacaan Al-Qur‟an , 

sehingga jika terdapat kesalahan dalam membaca, maka secara langsung kiai akan 

                                                           
10

 http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--

559504.html di akses 18 April 2014 

http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html
http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html
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membenarkan bacaannya. Metode sorogan ini sangat baik digunakan bagi para 

pemula yang ingin belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini disusun menjadi lima bab, adapun sistematika pembahasannya 

sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan Terdiri Dari: Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika 

Penulisan Skripsi. 

Bab II, Tinjauan Pustaka Terdiri Dari: a. Penerapan Metode Sorogan, 

Pengertian Metode Sorogan, Pelaksanaan Metode Sorogan, Penerapan Metode 

Sorogan, Tujuan Metode Sorogan, Langkah-Langkah Metode Sorogan, 

Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan, Manfaat Metode Sorogan,  

b. Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Pengertian Membaca Al-Qur‟an, 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, 

Teknik Membaca Al-Qur‟an, Anjuran Membaca Al-Qur‟an, Persiapan dan Etika 

Membaca Al-Qur‟an, Pedoman Saat Membaca Al-Qur‟an, Macam-Macam 

Metode dalam Membaca Al-Qur‟an, Keutamaan Membaca Al-Qur‟an, c. Metode 

Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an, d. Hasil 

Penelitian Terdahulu, e. Kerangka Berpikir Teoritis. 

Bab III, Metode Penelitian Terdiri Dari: Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahap-Tahap Penelitian. 
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Bab IV, Paparan Hasil Penelitian Terdiri Dari: Paparan Data, Temuan 

Penelitian dan Pembahasan. 

Bab V, Penutup Terdiri Dari: Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan tentang Metode Sorogan 

1. Pengertian Metode Sorogan 

Secara umum Sorogan mempunyai arti maju untuk menyetorkan  bacaan 

Al-Qur‟an kepada ustadz. Sedangkan kata sorogan sendiri berasal dari 

kata sorog yang artinya maju. Santri menghadap ustadz seorang demi seorang 

dengan membawa kitab yang telah dipelajari. Belajar face to face dengan ustadz 

dimana para santri menunggu giliran untuk berguru dan bertatap muka satu 

persatu.  

Sedangkan menurut Samsul Ulum dan Trio Supriyanto dalam bukunya yang 

berjudul Tarbiyah Quraniyah menerangkan bahwa  

metode sorogan didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah SAW. 

Setelah menerima wahyu sering kali Nabi SAW membacanya lagi didepan 

malaikat Jibril (mentashihkan). Bahkan setiap kali bulan Ramadhan Nabi 

SAW selalu melakukan muyafahah (membaca berhadapan) dengan malaikat 

Jibril. Demikian juga dengan para sahabat seringkali membaca Al-Qur‟an 

dihadapan Nabi SAW, seperti sahabat  Zaid bin Tsabit ketika selesai 

mencatat wahyu kemudian dia membaca tulisannya dihadapan Nabi SAW. 

Metode sorogan adalah metode individual dimana murid mendatangi guru 

untuk mengkaji suatu kitab dan guru membimbingnya secara langsung. 

Metode ini dalam sejarah pendidikan islam dikenal dengan sistem 

pendidikan “kuttai” sementara di dunia barat dikenal dengan metode 

tutorship dan mentorship. Pada prateknya si santri diajari dan dibimbing 

bagaimana cara membacanya.
11

 

 

Sedangkan menurut Enung  K Rukiati dan Fenti Hikmawati dalam bukunya 

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Sorogan disebut juga sebagai cara 

                                                           
11
Samsul Ulum dan Trio Supriyanto, Tarbiyah Qur’aniyah, (Malang: UIN Malang Press), 

hal. 122 
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mengajar per kepala, yaitu setiap santri mendapat kesempatan tersendiri untuk 

memperoleh pelajaran secara langsung dari kiai.
12

 

Menurut Mujamil Qomar dalam bukunya “Pesantren dari Transformasi 

Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi”  

Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan cara guru 

menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual, biasanya di 

samping di pesantren juga di langsungkan di langgar, masjid atau terkadang 

malah di rumah-rumah. Penyampaian pelajaran kepada santri secara bergilir 

ini biasanya dipraktekkan pada santri yang berjumlah sedikit.
13 

 

Di pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada tingkat 

rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur‟an. Melalui 

sorogan, perkembangan intelektual santri dapat ditangkap kiai secara utuh. Kiai  

dapat memberikan bimbingan penuh kejiwaan sehingga dapat memberikan 

tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu atas dasar observasi langsung 

terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka.
14

 

Oleh karena itu sebagai pendidik hendaknya lebih cermat memilih situasi 

dan kondisi yang tepat dalam mengaplikasikan metode ini agar memperoleh hasil 

sebagaimana yang diinginkan. 

Jadi metode sorogan adalah metode pengajaran dimana ditekankan santri 

harus lebih aktif yaitu santri berhadapan dengan kiai satu per satu dengan 

membaca kitab atau buku yang telah ditentukan. Bila ada bacaan yang salah atau 

pemaknaan dan pemahaman yang salah kiai langsung membetulkannya. Sehingga 

                                                           
12

Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), hal. 106
 

13 
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 142
 

14
Ibid..., hal. 142-143
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bisa dipastikan seorang santri akan sangat paham betul bacaan mana yang salah 

dan bacaan mana yang benar. 

 

2. Pelaksanaan  Metode Sorogan 

Metode sorogan dalam pelaksanaannya terdapat dua tahapan, adapun 

tahapan yang pertama adalah persiapan sebelum melaksanakan sorogan Al-

Qur‟an, sedangkan tahapan yang kedua adalah pelaksanaan metode sorogan dalam 

membaca Al-Qur‟an: 

a. Persiapan  

1) Santri mengambil air wudhu untuk bersuci 

2) Santri mengambil tempat duduk yang dirasa nyaman untuk melakukan nderes 

3) Santri melakukan nderes Al-Qur‟an sebelum berangkat sorogan kepada 

Abah.
15

 

b. Pelaksanaan  

1) Santri mengambil tempat duduk dihadapan kiai 

2)  Bagi santri pemula kiai membacakan terlebih dahulu santri mendengarkan  

3) Sedangkan bagi santri senior, santri langsung membaca dihadapan kiai 

sedangkan kiai mendengakan bacaan santri dan jika terdapat kesalahan kiai 

langsung membanarkan.
16

 

 

 

                                                           
15 

Amalia Fitri, Penerapan Metode Sema’an Sebagai Solusi Alternatif dalam Menjaga 

Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi 
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3. Penerapan Metode Sorogan  

Penerapan metode sorogan, dilakukan di pondok pesantren pada umumnya, 

dan mempunyai beberapa cara dalam pelaksanaanya, Ustadz membacakan dan 

menerjemahkan kalimat demi kalimat, kemudian menerangkan maksudnya, atau 

ustadz cukup menunjukkan cara membaca yang benar, tergantung materi yang 

diajukan dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap santri. 

Dalam pelaksanaan metode sorogan secara umum terdapat dua cara, yaitu: 

pertama: Bagi santri pemula, mereka mendatangi ustadz yang akan membacakan. 

Kedua: Bagi santri senior, mereka mendatangi seorang ustadz supaya sang ustadz 

mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan mereka. 

Dengan sorogan, santri diajak untuk memahami kandungan kitab secara 

perlahan-lahan secara detail dengan mengikuti pikiran atau konsep yang termuat 

dalam kitab kata perkata, inilah yang memungkinkan menguasai kandungan kitab, 

baik menyangkut konsep besarnya maupun konsep detailnya.
17

 

Melalui sorogan, perkembangan intelektual santri dapat dipantau ustadz 

secara utuh, ustadz juga dapat memberikan bimbingan dengan penuh kejiwaan, 

sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu atas 

dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas 

mereka. Dengan mengetahui observasi langsung dari ustadz, metode sorogan 

menuntut kesabaran dan keuletan pengajar juga mengutamakan kematangan, 

perhatian dan kecakapan santri dan juga disiplin yang tinggi dari seorang santri, 
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karena metode ini membutuhkan waktu lama, yang berarti pemborosan, kurang 

efektif dan efisien dalam pembelajaranya.
18

 

Untuk mengefesienkan waktu, dalam menerapkan materi pembelajaran, 

seorang ustadz harus mengetahui metode dan materi yang hendak dicapai, yang 

beragam jenis dan fungsinya. agar tidak bertentangan dengan tujuan yang telah 

dirumuskan. 

Metode sorogan dianggap telah terbukti secara efektif mampu 

meningkatkan semangat dan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur‟an Al-

Qur‟an. Namun demikian, metode tersebut dianggap sulit dari keseluruhan sistem 

metode pendidikan islam tradisional, sebab menuntut kesabaran, ketekunan, 

kerajinan, ketaatan, disiplin pribadi santri dan kemandirian belajar santri.
19

 

 

4. Tujuan Metode Sorogan 

Metode sorogan merupakan konsekuensi logis  dari layanan yang sebesar-

besrnya dari santri. Berbagai usaha pembaharuan dewasa ini dilakukan justru 

mengarah pada layanan secara individual kepada peserta didik. Metode sorogan 

justru mengutamakan kematangan dan perhatian serta kecakapan 

seseorang.
20

karena melihat tujuan metode sorogan sendiri adalah untuk 

mengarahkan anak didik pada pemahaman materi pokok dan juga tujuan 

kedekatan relasi anak didik dan kiai. 
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19 
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Disamping itu, dengan metode sorogan seorang kiai dapat memanfaatkan 

metode ini untuk menyelami gejolak jiwa atau problem-problem yang dihadapi 

masing-masing santri terutama yang berpotensi mengganggu proses penyerapan 

pengetahuan mereka. Kemudian, dari penyelaman ini kiai dapat mengambil 

langkah-langkah yang diperlukan untuk memberikan solusinya.
21

 

Di samping itu, metode ini merupakan salah satu pembuktian aplikasi 

pendidikan. Metode ini mengakibatkan kedekatan antara kiai dengan santri, kiai 

selalu terlibat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami para santri, 

sehingga kiai mampu mengetahui dan memahami problem-problem yang dihadapi 

hampir seluruh santrinya.
22

 

 

5. Langkah-Langkah Metode Sorogan 

Sistem metode sorogan adalah santri menghadap kepada ustadz satu persatu 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Ustadz membaca dan santri mendengarkan. 

b. Ustadz  memberi perintah kepada santri untuk mengulangi bacaan yang akan 

disetorkan. 

c. Santri mendatangi ustadz supaya ustadz mendengarkan bacaan santri 

d. Ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau 

kekurangan atas bacaan yang telah dibaca santri, ustadz meluruskan 

kesalahan bacaan pada santri sesuai dengan kesalahan yang diucapkannya, 

santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 
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6. Kelemahan dan Kelebihan Metode Sorogan 

Metode sorogan merupakan salah satu metode pengajaran yang dapat 

digunakan oleh guru atau kiai dalam proses pengajarannya, seperti halnya 

metode-metode lain, metode sorogan juga memiliki kelemahan dan kelebihan, 

adapun kelemahan dan kelebihan metode sorogan yaitu sebagai berikut: 

Beberapa kelemahan metode sorogan, sebagai berikut: 

a. Apabila dipandang dari segi waktu dan tenaga pengajar kurang efektif, karena 

membutuhkan waktu yang relatif lama, apalagi santri yang mengaji berjumlah 

banyak. 

b. Banyak menuntut kerajinan, keuletan, ketekunan, dan kedisiplinan pribadi 

seorang kiai. 

c. Sistem sorogan dalam pengajaran merupakan sistem yang paling sulit dari 

seluruh sistem pendidikan islam.
23

 

Mujamil Qomar dalam bukunya Pesantren Dari Transformasi Metodologi 

Menuju Demokratisasi Institusi mengutip pendapat Ismail SM merasakan bahwa  

metode sorogan secara didaktik-metodik terbukti memiliki efektivitas dan 

signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. Sebab metode ini 

memungkinkan kiai/ustadz mengawasi, menilai, dan membimbing secara 

maksimal kemampuan santri dalam menguasai materi.
24

 

Adapun beberapa kelebihan metode sorogan, sebagai berikut: 

a. Kemajuan individu lebih terjamin karena setiap santri dapat menyelesaikan 

seluruh program belajarnya sesuai dengan kemampuan individu masing-

masing. 
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b. Memungkinkan kecepatan belajar para santri, sehingga ada kompetisi sehat 

antar santri.  

c. Memungkinkan seorang guru mengawasi dan membimbing secara maksimal 

kemampuan seorang murid dalam menguasai pelajarannya. 

d. Memiliki ciri penekanan yang sangat kuat pemahaman tekstual atau literal.
25

 

 

7. Manfaat Metode Sorogan 

Meskipun metode sorogan terkesan metode tradisional, akan tetapi metode 

sorogan juga memiliki manfaat. Adapun manfaat metode sorogan bagi para 

pembaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

a. Kita akan lebih termotivasi untuk membaca Al-Qur‟an. 

Sebenarnya membaca Al-Qur‟an bukanlah suatu hal yang menjenuhkan, 

justru membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang menyenangkan jika kita dalam 

membacanya dengan cara yang sungguh-sungguh dan menghayatinya, maka 

keinginan kita untuk terus membca akan semakin bertambah. 

b. Dapat mengukur kualitas membaca Al-Qur‟an yang kita miliki. 

Kita pasti akan menemukan orang yang bacaan Al-Qur‟annya lebih baik 

daripada kita. Saat kita menjadi yang terbaik dalam membaca Al-Qur‟an maka 

kita wajib untuk mensyukurinya, bahwa kerja keras yang kita lakukan dalam 

membaca Al-Qur‟an selama ini telah membuahkan hasil yang memuaskan. 

Sebaliknya, jika orang lain yang terbaik, maka kita harus sadar bahwa kualitas 

membaca Al-Qur‟an yang kita miliki belum maksimal, dengan begitu maka 
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luapan motivasi untuk melakukan membaca Al-Qur‟an lebih giat lagi, karena kita 

harus bisa lebih baik dari pada orang lain. 

c. Menghilangkan perasaan grogi dan tidak PD saat membaca Al-Qur‟an 

didepan orang lain. 

Perasaan minder, tidak percaya, dan gugup adalah perasaan alami yang 

dimiliki setiap manusia yang telah diberikan oleh Tuhan agar kita tidak terlalu 

kelewatan percaya diri yang menjadikan diri kita bisa menjadi sombong atau 

terlalu pamer kepada orang lain. Selain orang yang gila, dan kehilangan akal, pasti 

memiliki rasa tidak percaya diri, hanya saja rasa tidak percaya diri setiap orang 

pasti berbeda-beda. 

Begitu pula dengan membaca Al-Qur‟an di depan orang lain atau orang 

banyak, semunya perlu dengan latihan. Apabila membaca Al-Qur‟an di depan 

orang banyak yang sebelumnya lancar dan lanyah kemudian ia grogi dan tidak 

percaya diri, maka semua itu akan menghilangkan konsentrasi dan dapat 

menjadikan bacaan Al-Qur‟an berantakan ketika membaca didepan umum dan 

didengarkan oleh orang banyak. 

d. Cepat menguasai bacaan Al-Qur‟an dengan benar. 

Metode sorogan sangat membantu proses memperlancar belajar membaca 

Al-Qur‟an. Karena dalam prateknya seorang Ustadz yang langsung menanganinya 

sendiri, sehingga Ustadz mengetahui kemampuan yang dimiliki setiap santri, 

selain itu dengan metode sorogan jika seorang santri mengalami kesalahan dalam 

membaca Al-Qur‟an, maka Ustadz langsung bisa membenarkannya, dengan 

begitu santri akan kecap menguasai setiap bacaan dalam Al-Qur‟an. 
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B. Kajian  Tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Membaca Al-Qur’an 

Membaca adalah aktivitas otak dan mata. Mata digunakan untuk menangkap 

tanda-tanda bacaan, sehingga apabila lisan mengucapkan tidak akan salah. 

Sedangkan otak digunakan untuk memahami pesan yang dibawa oleh mata, 

kemudian memerintahkan kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan sesuatu. 

Jadi cara kerja diantara keduanya sangat sistematis dan saling kesinabungan. 

Membaca merupakan aktivitas penting. Banyak hal yang dapat diperoleh 

dari membaca. Melalui kegiatan membaca akan mendapatkan informasi penting 

yang terkandung didalamnya. Bahan untuk membaca dapat diperoleh dari buku-

buku pengetahuan, buku-buku pelajaran maupun Al-Qur‟an. Membaca Al-Qur‟an 

merupakan bagian terpenting yang diajarkan dipesantren. 

Pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa membaca adalah sebuah 

aktivitas yang dilakukan oleh beberapa organ tubuh tertentu, yang terdiri dari 

kerja otak dan mata untuk memahami suatu pesan tertentu. 

Beberapa pengertian Al-Qur‟an sebagai berikut: 

Al-Qur‟an merupakan mukjizat Nabi Muhammad Saw, terbesar dan berbeda 

dengan mukjizat yang lainnya. Kelebihan dan keistimewaan  Al-Qur‟an hanya ada 

pada dirinya yang secara harmonis dapat dirasakan antara susunan bahasanya, 

isinya dan maknanya yang sempurna.  

Betapa tidak dikatakan sempurna, kalau Al-Qur‟an membuktikan sendiri 

keagungan dan kemukjizatannya. Demikian pula ilmuan-ilmuan yang terkemuka 

di dunia, satu demi satu tampil memberikan kesaksian mereka terhadap kebesaran 
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dan ketinggian Al-Qur‟an. Keistimewaan Al-Qur‟an itu tidak saja dibandingkan 

dengan mukjizat Nabi Muhammad saw. Yang lain, tetapi juga dapat dibandingkan 

dengan sekalian mukjizat para Nabi dan Rasul yang terdahulu.
26

 

Sebagai petunjuk dan pedoman hidup manusia, Al-Qur‟an tidak akan pernah 

bisa diungkap isi kandungan dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya 

tanpa adanya sebuah upaya “pembacaan”. Sehingga pembacaan atas Al-Qur‟an 

harus dilakukan dalam rangka menguak, memahami, dan untuk kemudian 

dilaksanakan berbagai perintah dan ajaranya, baik secara vertikal dengan 

Tuhannya maupun secara horisontal dengan makhluk lainnya.
27

 

Kata Al-Qur‟an menurut bahasa merupakan kata benda bentukan dari kata 

kerja qara’a yang maknanya sinonim dengan kata qira’ah yang berarti “bacaan”, 

sebagaimana kata ini digunakan dalam ayat 17-18 surat Al-Qiyamah: 

                         

 “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya. apabila Kami telah selesai membacakannya 

Maka ikutilah bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyamah: 17-18)
28

 

Adapun menurut istilah Al-Qur‟an berarti: “Kalam Allah yang merupakan 

mu’jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad, yang disampaikan secara 

mutawatir dan membacanya adalah ibadah”. 
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Kutbudin Aibak, Teologi Pembacaan dari Tradisi Pembacaan Paganis Menuju 

Rabbani, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 1-2 
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Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama yang 

mendefinisikan Al-Qur‟an diantaranya: 

Menurut Syekh Muhammad Khudori Beik, Al-Qur`an ialah firman 

ALLAH Swt yang berbahasa Arab, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

untuk dipahami isinya, disampaikan kepada kita secara mutawatir, ditulis dalam 

mushaf dimulai dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri Surah An-Nas. 

Menurut Syekh Muhammad Abduh, Al-Kitab atau Al-Qur`an ialah 

bacaan yang telah tertulis dalam mushaf yang terjaga dalam hafalan-hafalan umat 

Islam. 

Menurut Muhammad Abdul Azim az-Zarqani, Al-Qur`an adalah kitab 

yang menjadi mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, ditulis 

dalam mushaf dan disampaikan secara mutawatir.
29

 

Membaca Al-Qur‟an merupakan suatu proses mencari kebenaran dalam 

makhraj dan tajwidnya untuk mencapai kesempurnaan dalam membaca. Namun 

setelah membaca Al-Qur‟an sudah dirasa benar yakni benar secara makhraj dan 

tajwidnya, selanjutnya ialah diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan yang ada 

didalamnya. 

Pengertian membaca sebenarnya adalah lebih dari hanya sekedar 

menyuarakan, namun juga memahami. Oleh karenanya jika kita membaca Al-

Qur‟an selayaknya kita memahami makna membaca Al-Qur‟an. Ini pula yang 

dimaksudkan dalam membaca hal lain seperti membaca keadaan. 
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Membaca Al-Qur‟an ini dapat dipahami bahwa dalam membaca Al-Qur‟an 

ada makna memahaminya. Pun demikian dengan membaca fenomena di 

kehidupan ini juga ada makna memahaminya. Jadi pengertian membaca disini 

adalah juga sebuah pekerjaan yang tak hanya melihat lalu menyuarakan namun 

juga memahaminya.
30

 

Membaca Al-Qur‟an tidak sama dengan membaca bahan bacaan lainnya, 

karena ia adalah kalam Allah SWT. Allah SWT berfirman:  

                       

 “Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayat Nya disusun dengan rapi serta 

dijelaskanSecara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha 

Bijaksana lagi Maha tahu”.(QS. Hud: 1)
31

 

Oleh karena itu, membacanya mempunyai etika zahir dan batin. Diantara 

etika-etika zahir adalah membacanya dengan tartil. Makna membaca dengan tartil 

adalah dengan perlahan-lahan, sambil memperhatikan huruf-huruf dan barisnya.
32

 

 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an perlu diperhatikan oleh pendidik, baik 

orang tua, guru atau ustadz. Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat 

dilakuakan oleh seseorang. Jadi kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah sesuatu 
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yang benar-benar dapat dilakukan oleh seseorang dalam membaca Al-Qu‟an 

dengan baik dan benar, yakni benar secara makhraj dan tajwidnya. 

Kemampuan dibangun atas dasar kesiapan, ketika kemampuan ditemukan 

pada diri seseorang, berarti seseorang tersebut sudah siap untuk melakukan hal 

itu. 

 

3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an  

Beberapa indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an: 

a. Kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an 

Fasih dalam membaca Al-Qur‟an maksudnya terang atau jelas dalam 

pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur‟an. 

b. Ketepatan pada tajwidnya 

Tajwid adalah membaca huruf sesuai dengan hak-haknya. Ilmu tajwid 

didalamnya mencakup hukum bacaan nun sukun atau tanwin, mim sukun, huruh 

mad dan sebagainya. Tujuan dari ilmu tajwid sendiri adalah untuk dipraktikkan 

kaidah-kaidah ketika membaca Al-Qur‟an, bukan hanya untuk dihafalkan saja.  

c. Ketepatan pada makhrajnya 

Orang yang membaca Al-Qur‟an sebelum praktek membaca Al-Qur‟an 

hendaknya  harus mengetahui makhorijul huruf dan sifaul huruf. 

d. Kelancaran membaca Al-Qur‟an 

Lancar berarti tidak ada hambatan, dan tidak tersendat-sendat ketika 

membaca Al-Qur‟an. Kelancaran membaca Al-Qur‟an berarti mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan lancar, fasih, baik, dan benar.  
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4. Teknik Membaca Al-Qur’an 

Dalam membaca Al-Qur‟an itu ada urutan (tertib) yaitu ada 3 macam 

a. At Tartil  

Yaitu membaca Al-Qur‟an dengan pelan dan tenang dan memahami hukum 

tajwid yang benar baik memanjangkan bacaan panjang, mengucapkan dengung, 

dan sebagainya dan ini adalah sebagus-bagusnya bacaan, sebagaimana firman 

Allah: 

            

“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzzamil: 4)
33

 

b. At Tadwir 

 Yaitu bacaan antara cepat dan lambat dengan menjaga hukum tajwid yang 

telah ditentukan. 

c. Al Hadr 

 Yaitu bacaan dengan cepat namun harus tetap menjaga hukum tajwid, baik 

bacaan dengung, ikhfa‟ dan sebagainya. Di sana ada ulama‟ yang menambah 

keempat dengan tahqiq yaitu bacaan yang sangat pelan terutama dalam proses 

belajar mengajar.
34

 

Belajar membaca adalah sebuah aktivitas belajar yang makna sebenarnya 

tak hanya melihat atau menyuarakan saja namun juga memahami dan mengerti. 
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Abu Hazim Muhsin bin Muhamad Bashory, Panduan Praktis Tajwid & Bid’ah-bid’ah 

Seputar Al-Qur’an Serta 250 Kesalahan Dalam Membaca Al Fatihah, (Magetan: Maktabah 

Daarul Atsar Al Islamiyah, 2007), hal. 32  
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Berdasarkan penjelasan di atas tadi ada banyak cara membaca yang memang 

berkembang. Yang hanya sekedar membaca buku sudah berkembang menjadi 

berbagai cara membaca. Dan ini menjadi sumber lapangan pekerjaan baru, seperti 

Cara Membaca Tab Gitar, Cara Membaca Al-Qur‟an, Cara Membaca Wajah, Cara 

Membaca Karakter Seseorang, Cara Membaca Skala, Cara Membaca USG, 

Membaca Tanda Tangan dan hal lainnya yang ternyata dikira sepele atau biasa 

saja ternyata butuh pembelajaran. 

Kembali ke bahasan yang di atas tadi, yakni tentang membaca Al-Qur‟an 

yang dalam makna sebenarnya adalah memahami Al-Qur‟an dengan baik hingga 

penerapannya dalam kehidupan kita. Jadi jelas-lah bahwa membaca adalah hal 

yang tak hanya untuk melihat atau menyuarakan namun juga pada pemahaman 

dari proses membaca tersebut sebagai makna yang sesungguhnya. 

Setiap huruf di Al-Qur‟an memiliki hak sesuai panjang dan pendeknya. Jadi 

maka layaklah ada anjuran membaca Al-Qur‟an secara tartil, jadi bahasa Al-

Qur‟an memiliki panjang dan pendek yang sudah ditetapkan. Hal ini tentu berbeda 

dengan kita mengucapkan bahasa Indonesia, bahasa Inggris , bahkan bahasa Arab 

dalam pembicaraan. Maka bahasa Arab yang dalam percakapan itu diucapkan 

seperti di percakapan bahasa pada umumnya, yang mana hal ini berbeda dengan 

bacaan Al-Qur‟an. Oleh karenanya jika berdoa menggunakan bacaan Al-Qur‟an 

sebaiknya menggunakan pula kaidah tajwid yang mengatur panjang, pendek dan 

bagaimana membacanya. 

Dari penjelasan membaca Al-Qur‟an ini dapat dipahami bahwa dalam 

membaca Al-Qur‟an ada makna memahaminya. Pun demikian dengan membaca 
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fenomena di kehidupan ini juga ada makna memahaminya. Jadi pengertian 

membaca disini adalah juga sebuah pekerjaan yang tak hanya melihat lalu 

menyuarakan namun juga memahaminya.
35

 

 

5. Anjuran Membaca Al-Qur’an 

Anjuran Nabi Muhammad saw. Kepada para sahabatnya bersifat 

menyeluruh, mencakup kondisi membaca, model bacaan, dan melihat 

intelektualitas orang islam. Rasululah menganjurkan agar Al-Qur‟an dibaca 

dengan keras, namun pada kesempatan yang lain beliau menganjurkan agar Al-

Qur‟an dibaca dengan pelan, terkadang menganjurkan dibaca secara bersama-

sama, pada situasi yang lain beliau mendukung dan memotivasi pembacaan Al-

Qur‟an secara bersamaan. Berikut ini beberapa hadis Rasulullah saw. Tentang 

anjuran membaca Al-Qur‟an.  

a. Anjuran Membaca Al-Qur’an dengan Bacaan Keras dan Pelan 

Membaca dengan bacaan keras adalah bacaan yang bisa didengarkan oleh 

orang yang berada di dekatnya. Adapun bacaan lirih adalah bacaan yang bisa 

didengarkan oleh orang yang mengucapkan, tetapi orang yang berada di dekatnya 

tidak dapat mendengarkan secara jelas. Membaca Al-Qur‟an, baik dengan bacaan 

keras maupun lirih, merupakan anjuran Rasulullah saw. 

 

 

                                                           
35

http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--

559504.html di akses 18 April 2014 

http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html
http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--559504.html


30 
 

b. Anjuran Membaca Secara Bersama-sama dan Perseorang 

Terkait bacaan Al-Qur‟an secara bersama-sama, Imam Nawawi dalam buku 

At-Tibyan berkata, ketahuilah! Sesungguhnya membaca Al-Qur‟an secara 

berkelompok hukumnya sunnah. 

Adanya anjuran membaca Al-Qur‟an bersama-sama tersebut tidak berarti 

membaca Al-Qur‟an secara perorangan atau sendirian tidak baik. Bahkan, praktik 

yang kedua ini merupakan ibadah yang patut didengki karena besarnya pahala 

yang dijanjikan oleh Allah kepada orang yang melakukannya. Sesungguhnya 

Rasulullah Saw sangat menganjurkan kepada orang islam agar senantiasa 

membaca Al-Qur‟an, baik pada saat sendiri maupun dengan membuat majelis 

Tilawatil Qur’an untuk membaca  Al-Qur‟an secara bersama-sama. 

c. Anjuran Membaca Al-Qur’an Bagi Orang yang Sudah Mahir dan yang 

Masih Kesulitan 

Orang yang mahir membaca Al-Qur‟an, menempatkan makhraj huruf secara 

tepat, merangkai tiap kalimat dengan lancar, dan membaca sesuai kaidah ilmu 

tajwid serta tartil. Semua kepandaian itu tidak didapatkan secara tiba-tiba, tetapi 

melalui beberapa tahap pembelajaran dan pengulangan berkali-kali. 

Pahala bagi orang yang sudah pandai adalah dikumpulkan bersama para 

Malaiakat yang ditugasi Allah menjaga Al-Qur‟an di lauh mahfuzh. Sementara 

itu, bagi orang-orang islam yang masih kesulitan membaca Al-Qur‟an tidak perlu 

berkecil hati. Mereka tetap berhak mendapatkan pahala, bahkan dua pahala 

sekaligus, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitannya dalam membaca. 
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d. Anjuran Membaca Al-Qur’an di Rumah, Masjid, dan Jalan 

Pada umumnya, seseorang pergi ke masjid untuk tujuan beribadah karena 

masjid adalah rumah Allah. Di dalamnya aktivitas ibadah sangat dianjurkan, 

mulai dari shalat, dzikir, membuat majlis pengajian, membaca Al-Qur‟an, sampai 

sekedar berdiam diri atau beri‟tikaf.  

Selain di masjid, orang islam juga dianjurkan membaca Al-Qur‟an di 

rumahnya masing-masing. Rumah adalah tempat berkumpulnya keluarga dan 

bagian terkecil dari masyarakat. Berasal dari rumahlah standar kesuksesan, 

kemajuan, kemunduran, dan kemerosotan masyarakat diukur.  

Selain di masjid dan di rumah, orang islam juga dianjurkan membaca Al-

Qur‟an ketika sedang di perjalanan. Anjuran membaca Al-Qur‟an saat melakukan 

perjalanan ini didasarkan dengan melihat banyaknya ayat yang diturunkan kapada 

Rasulullah Saw. Saat beliau diperjalanan. Salah satunya surat Al-Fath. Surat ini 

diturunkan ketika Rasulullah Saw. Sedang melakukan perjalanan bersama Umar 

bin Khattab.  

e. Anjuran Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Bacaan Rutin 

Apa yang dilakukan orang-orang terdahulu sebenarnya juga telah dianjurkan 

oleh Rasulullah Saw. Beliau memberikan anjuran untuk menjadikan Al-Qur‟an 

sebagai bacaan harian. Selain itu beliau juga menganjurkan agar mengatamkan 

Al-Qur‟an dikhatamkan dalam hitungan minggu atau bulan. Rasulullah Bersabda, 

َ اَب َ مَ ي فَهََهَ أ رَ قََ ف َ َوَ ن مَهََي ئَ شَ َنَ عَ َوَ أ ََوهَبهزََ حهََنَ عَ َامَ ن ََنَ مَ َمَ لَ سَ َوَ َوهَي لََ عَ َاللَ َىلَ صَ َاللهََلَ وَ سَ رَ َالَ قَ  َرهَجَ الفَ َةهَلَ صَ َي 

 لهَيَ اللَ َنَ مهََهَ أ رََ اَق َ نّ َ أَ كَ َوََ ل ََبَ تهَكَ َرهَهَ الظَ َةهَلَ صَ َوَ 
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 “Barang siapa yang tidur dengan bacaan Al-Qur’an atau sebagainya, kemudian 

ia membacanya lagi di antara shalat subuh dan zuhur maka ia dicatat seakan-

akan membacanya sejak malam hari”. (HR Muslim) 

Hadis tersebut menganjurkan umat islam agar menjadikan Al-Qur‟an 

sebagai bacaan harian dengan target tertentu yang dibaca secara langsung dalam 

satu waktu atau dicicil untuk beberapa waktu.
36

 

Berikut ini contoh manajemen menghatamkan Al-Qur‟an dalam waktu 7 

Hari atau satu minggu, yang dikenal dengan istilah Tasbiul Qur’an. 

Hari Awal Surat Akhir Surat Halaman Jumlah 

Sabtu Al-Baqarah An-Nisa‟ 1-106 106 

Ahad Al-Maidah At-Taubat 107-207 101 

Senin Yunus An-Nahl 208-281 73 

Selasa Al-Isra‟ Al-Furqan 282-366 84 

Rabu Asy-syura‟ Yasin 367-445 78 

Kamis Ash-shaffat Al-Hujurat 446-517 71 

Jum’at Qaf An-Nas 518-604 86 

 

6. Persiapan dan Etika Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur‟an adalah ibadah yang sangat mulia. Aktivitas ini 

termasuk kesibukan yang terpuji. Lebih-lebih jika dibarengi dengan niat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan sekaligus merenungi ayat-ayat-Nya, 

kegiatan ini akan menjadi ketaatan yang berpahala besar. Persiapan yang matang 

dengan menjaga etika sebelum dan ketika membaca Al-Qur‟an diharapkan akan 
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(Solo: Tinta Medina, 2011), hal. 26-35 
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memberikan hasil yang sempurna. Berikut ini beberapa persiapan dan etika yang 

harus dilaksanakan ketika membaca Al-Qur‟an. 

a. Bersuci  

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Waqi‟ah ayat 79 

            

“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan”. (QS. Al-Waqi‟ah: 

79)
37

 

Sebagian besar sahabat Nabi dan para Ulama‟, termasuk imam empat 

mazhab, berpendapat bahwa orang yang tidak suci dari hadas diharamkan 

menyentuh Al-Qur‟an. 

b. Memilih Tempat dan Waktu yang Tepat 

Kondisi lingkungan seseorang dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan dan 

konsentrasinya. Oleh sebab itu, faktor waktu dan tempat sangat berpengaruh 

terhadap orang yang akan membaca Al-Qur‟an. Berikut ini beberapa tempat dan 

waktu yang tepat untuk membaca Al-Qur‟an:  

1) Tempat untuk membaca Al-Qur’an 

a) Di tempat-tempat yang suci 

b) Tempat paling utama adalah Masjid 

c) Di dalam kendaraan saat melakukan perjalanan untuk tujuan baik 

d) Adapun membaca Al-Qur‟an di tempat yang kotor, seperti kamar mandi, 

toilet, dan tempat pembuangan sampah atau kotoran hukumnya makruh 
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2) Waktu untuk membaca Al-Qur’an 

a) Semua waktu boleh digunakan untuk membaca Al-Qur‟an, tidak ada larangan 

membaca Al-Qur‟an karena faktor waktu  

b) Waktu paling utama adalah ketika sedang shalat, pada malam hari terutama 

pertengahan malam yang akhir, diantara waktu magrib dan isya‟, serta 

sehabis shalat subuh 

c) Ketika sedang bersemangat membaca Al-Qur‟an  

c. Membersihkan Mulut dengan Siwak 

Hakikat membaca Al-Qur‟an adalah berdialog langsung dengan Allah SWT. 

Oleh karena itu, ketika akan membaca Al-Qur‟an kita disunnahkan membersihkan 

mulut terlebih dahulu. Hal ini sesuai sabda Nabi Muhammad Saw. 

َبَ لرَ لهََاةَ ضَ ر مََ َمهَلفَ لهََة رَ هََ طَ مَ َكَ اوَ السهَ

“siwak adalah pembersih mulut dan media untuk meraih ridho Tuhan ”. (HR. 

Muslim) 

d. Menghadap Kiblat dan Duduk dengan Khusyu’ 

Orang yang membaca Al-Qur‟an disunnahkan menghadap kiblat karena 

kiblat merupakan arah paling utama dibanding arah yang lain. Selain itu, 

dianjurkan pula agar duduk dengan khusyuk‟ dan tenang sebab hal ini akan 

memudahkan seseorang mencapai keseriusan bacaan. 
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e. Membaca Isti’adzah dan Basmalah 

Isti’adzah dan Basmalah keduanya merupakan salah satu bentuk syiar iman 

dan islam yang bertujuan untuk memberi warna dalam kehidupan dan aktivitas 

manusia dengan keimanan dan kebaikan.
38

 

 

7. Pedoman Saat Membaca Al-Qur’an 

Setelah melakukan persiapan, selanjutnya pembaca akan memasuki ibadah 

inti, yaitu membaca Al-Qur‟an atau berdialog dengan Allah SWT lewat ayat-ayat-

Nya.  Sebagaimana ibadah-ibadah yang lain, tentu ada pedoman-pedoman yang 

harus diperhatikan oleh pembaca Al-Qur‟an ketika sedang membacanya. Berikut 

ini adalah beberapa pedoman yang harus diperhatikan tersebut. 

a. Membaca dengan Tartil 

Tartil berarti bagus, rapi, dan teratur susunannya. Orang Arab mengatakan 

“gigi tartil”, berarti susunan giginya rapi dan teratur. Sayyidina Ali r.a. pernah 

berkata, “Tartil adalah membaguskan huruf dan mengetahui tempat berhenti (saat 

membaca Al-Qur‟an)”. Dalil perintah membaca Al-Qur‟an dengan tartil adalah 

Firman Allah SWT. 

            

“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan”. (QS. Al-Muzzammil: 4)
39
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b. Merenungkan Bacaan dengan Khidmat 

Perenungan adalah mengangan-angan dan menghayati kandungan ayat yang 

sedang dibaca supaya mendapatkan kesimpulan dari ayat tersebut. Khidmat 

adalah ketenangan hati dan pengagungan kepada Allah SWT saat membaca.  

Jadi ketika membaca Al-Qur‟an kedua hal ini harus dijaga sehingga Al-

Qur‟an tidak sekedar bacaan yang melewati tenggorokan dan mulut tanpa makna 

yang berarti dan meresap dalam hati. 

c. Sujud Tilawah 

Sujud tilawah adalah sujud satu kali yang dianjurkan bagi pembaca Al-

Qur‟an dan orang yang mendengarnya ketika menemui bacaan ayat sajadah. Cara 

melakukan sujud tilawah adalah diawali dengan takbir, kemudian sujud, lalu 

takbir lagi ketika bangun dari sujud, dan dilanjutkan dengan salam tanpa 

tasyahhud.
40

 

 

8. Macam-Macam Metode dalam Membaca Al-Qur’an 

a. Metode iqro’ 

Metode Iqro‟ adalah suatu metode membaca al-Qur‟an yang menekankan 

langsung pada latihan membaca. Adapun metode ini dalam praktiknya tidak 

membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada 

bacaannya (membaca huruf Al-Qur‟an dengan jernih). Dalam metode ini system 

CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif).
41 
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Metode Iqro‟ dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-

macam karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Qur‟an dengan fasih. 

1) Prinsip dasar metode Iqro’ terdiri dari beberapa tingkatan pengenalan 

a) Tariqat Asantiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi) 

b) Tariqat Atadrij (pengenalan dari mudah kepada yang sulit) 

c) Tariqat Muqaranah (pengenalan perbedaan bunyi pada huruf yang hampir 

memiliki makhraj sama) 

d) Tariqat Lathifatul Atfal (pengenalan melalui latihan-latihan) 

2) Sifat metode Iqro’  

Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkanalkan nama-nama huruf 

hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 

Bila terpaksa klasikal, siswa dikelompokkan menurut kemampuan 

berdasarkan buku pelajaran. Guru hanya merangkai pokok-pokok pelajaran secara 

bersama-sama, dan sebagai penguji bagi siswa yang sudah sampai ebta. Jadi antar 

mereka harus ada saling ajar mengajar. 

Dalam metode ini juga masih ada kekurangannya, yaitu tidak  

ditekankannya tentang membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid sehingga 

masih diperlukan penyempurnaan-penyempurnaan untuk mengembangkan 

metode ini. 

b. Metode An-Nahdiyah 

Metode An-Nahdiyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur‟an lebih 

ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih 
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tepatnya pembelajaran Al-Qur‟an pada metode ini lebih menekankan pada kode 

“ketukan”. 

 Metode ini mempunyai ciri khusus yaitu: 

1) Materi pelajaran disusun secara berjenjang  

2) Dalam buku paket 6 jilid. 

3) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan 

makhorijul huruf dan sifatul huruf. 

4) Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan dipadu dengan titian 

murottal.  

5) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan asas CBSA 

melalui pendekatan ketrampilan. 

6) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk tutorial dengan 

materi yang sama agar terjadi proses musafahah (membaca berhadapan). 

7) Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan.
42

 

c. Metode Al-Barqy 

Dalam pembelajaran Al-Qur‟an, metode ini dimulai dengan pengenalan 

struktur kata/kalimat yang bermakna kemudian diadakan pemisahan pada tiap 

suku kata hingga dimengerti bunyi-bunyinya pada tiap suku kata yang 

dimaksud.
43
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d. Metode Qiro’ati 

Qoro‟ati adalah sebuah metode dalam mengajarkan membaca Al-Qur‟an 

yang berorientasi kepada hasil bacaan murid secara mujawwad murattal dengan 

mempertahankan mutu pengajaran dan mutu pengajar melalui mekanisme 

sertifikasi/syahadah, hanya pengajar yang diizinkan untuk mengajar Qiro‟ati. 

Hanya lembaga yang memiliki sertifikasi/syahadah yang diizinkan untuk 

mengembangkan Qiro‟ati.
44

 

Sistem pengajaran Qiro’at adalah sebagai berikut: 

1) Langsung membaca huruf-huruf hijaiyah tanpa mengeja. 

2) Langsung praktek bacaan bertajwid dimulai dari yang mudah dan cara yang 

mudah, serta praktis. 

3) Belajar dengan sistem modul, mulai dari yang rendah sampai modul yang 

tinggi dan diselesaikan secara bertahap. 

4) Belajar secara berulang-ulang dari pokok bahasan sampai latihan yang 

banyak.  

Metode Qiro‟ati bisa jadi cocok bagi yang sudah punya dasar-dasar 

membaca Al-Qur‟an. Karena dalam metode ini sangat ditekankan cara membaca 

dengan tartil, dan sangat mementingkan membaca sesuai kaidah tajwid dengan 

benar. 

e. Metode Ummi 

Dalam metode ini ditekankan membaca dengan kaidah ilmu tajwid, juga 

dengan tartil. Juga sekaligus diterapkan metode menghafal dengan cepat. Dalam 
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prateknya menghafal memakai metode Talaqi. Yaitu metode menirukan bacaan 

diulang-ulang terus menerus sampai lancar dan hafal. 

Dalam metode Ummi kualitas pengajar sangat menjadi perhatian. Bahkan 

ada sistem sertifikasi guru metode Ummi. Jadi setiap pengajar metode Ummi, 

harus mempunyai sertifikat kelulusan, sebagai syarat utama dalam mengajar.
45

 

 

9. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

a. Akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. 

b. Menjadi syafa‟at pada hari kiamat. 

c. Hidup bersama para malaikat dan mendapat dua pahala bagi yang belum 

mahir. 

d. Membaca satu huruf akan mendapat sepuluh pahala kebajikan. 

e. Mendapat ketenangan dan rahmad dari Allah SWT. 

f. Khatam Al-Qur‟an merupakan amalan yang paling dicintai oleh Allah SWT 

g. Akan mendapatkan shalawat dan doa dari malaikat.
46

 

 

C. Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an 

Metode sorogan adalah metode individual dimana murid mendatangi guru 

untuk mengkaji suatu kitab dan guru membimbingnya secara langsung. Metode 

ini dalam sejarah pendidikan islam dikenal dengan sistem pendidikan “kuttai” 

                                                           
45 
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sementara di dunia barat dikenal dengan metode tutorship dan mentorship. Pada 

prateknya si santri diajari dan dibimbing bagaimana cara membacanya.
47

 

Dalam pelaksanaan metode sorogan secara umum terdapat dua cara, yaitu: 

pertama: Bagi santri pemula, mereka mendatangi ustadz yang akan membacakan. 

Kedua: Bagi santri senior, mereka mendatangi seorang ustadz supaya sang ustadz 

mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan mereka.
48

 

Di pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada tingkat 

rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur‟an 

Membaca Al-Qur‟an dapat dijadikan sebagai obat yang paling ampuh untuk 

menyembuhkan penyakit jiwa, selain sebagai obat jiwa Al-Qur‟an juga dapat 

memberi syafa‟at bagi orang yang membacanya. 

Dalam membaca Al-Qur‟an terdapat beberapa teknik yang harus kita 

ketahui, sebelum kita lebih jauh mempelajari yang lain, teknik dalam membaca 

Al-Qur‟an perlu kita ketahui terlebih dahulu, diantar teknik-teknik tersebut 

adalah: tartil yaitu membaca Al-Qur‟an dengan pelan dan tenang, tadwir yaitu 

membaca antara cepat dan pelan, kemudian hadr yaitu membaca dengan cepat 

akan tetapi tetap menjaga hukum tajwidnya. Sebagai orang yang masih mau 

belajar, maka kita harus mengetahui teknik-teknik dalam membaca Al-Qur‟an 

terlebih dahulu.   
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Membaca Al-Qur‟an tidak sama dengan membaca bahasa Inggris, bahasa 

Indonesia, bahkan bahasa Arab sekalipun dalam percakapan. Karena etiap huruf 

di dalam Al-Qur‟an memiliki hak sesuai panjang dan pendeknya. Jadi maka 

layaklah ada anjuran membaca Al-Qur‟an secara tartil, jadi bahasa Al-Qur‟an 

memiliki panjang dan pendek yang sudah ditetapkan. 

Belajar membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode sorogan 

sangatlah membantu, karena metode sorogan merupakan salah satu metode  

tradisional yang tepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an bagi para pemula supaya 

bacaannya bisa benar yakni benar secara makhraj dan tajwidnya.  

Akan tetapi metode sorogan juga sama dengan metode-metode yang lain, 

yakni dalam pelaksanaanya metode sorogan juga terdapat kelemahan dan 

kelebihan. Diantara Kelemahannya adalah, apabila dipandang dari segi waktu dan 

tenaga pengajar kurang efektif, karena membutuhkan waktu yang relatif lama, 

apalagi santri yang mengaji berjumlah banyak, Banyak menuntut kerajinan, 

keuletan, ketekunan, dan kedisiplinan pribadi seorang kiai, dan Sistem sorogan 

dalam pengajaran merupakan sistem yang paling sulit dari seluruh sistem 

pendidikan islam.
49

  

Sedangkan diantara kelebihannya adalah Kemajuan individu lebih terjamin 

karena setiap santri dapat menyelesaikan seluruh program belajarnya sesuai 

dengan kemampuan individu masing-masing, Memungkinkan kecepatan belajar 

para santri, sehingga ada kompetisi sehat antar santri, Memungkinkan seorang 
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guru mengawasi dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 

dalam menguasai pelajarannya dan, Memiliki ciri penekanan yang sangat kuat 

pemahaman tekstual atau literal.
50

 

Sorogan Al-Qur‟an dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, akan tetapi 

santri harus mencari waktu yang luang dimana ustadz bisa mendengarkan bacaan 

yang akan kita baca, sehingga bacaan yang kita baca bisa langsung didengarkan 

ustadz, sehingga jika terdapat kesalahan atau kekeliruan dalam membaca Al-

Qur‟an bisa langsung dibenarkan oleh ustadz. 

Melakukan metode sorogan tidak hanya dilakukan oleh kita semua, akan 

tetapi sejak zaman Rasulullah metode sorogan sudah digunakan oleh Nabi 

Muhammad saw kepada Malaikat Jibril. Setelah menerima wahyu sering kali 

Nabi SAW membacanya lagi didepan malaikat Jibril (mentashihkan). Bahkan 

setiap kali bulan Ramadhan Nabi SAW selalu melakukan muyafahah (membaca 

berhadapan) dengan malaikat Jibril. Demikian juga dengan para sahabat seringkali 

membaca Al-Qur‟an dihadapan Nabi SAW, seperti sahabat Zaid bin Tsabit ketika 

selesai mencatat wahyu kemudian dia membaca tulisannya dihadapan Nabi 

SAW.
51

 

Di antara metode-metode dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an menurut penulis metode sorogan ini yang paling efektif dalam membaca 

Al-Qur‟an, apalagi bagi para pemula yang membutuhkan perhatian khusus dalam 

membaca Al-Qur‟an. Sehingga apabila ada kesalahan dapat langsung dibenarkan 
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oleh ustadz. Semakin sering santri membaca Al-Qur‟an, maka semakin sering 

pula ia mengulangi bacaan di dalam Al-Qur‟an. Sehingga jika kita sering 

mengulangi bacaan kemungkinan kelancaran dalam membaca Al-Qur‟an tidak 

akan diragukan lagi. Selain kelancaran yang di dapat, kembali kebahasan awal 

bahwasannya tujuan membaca Al-Qur‟an adalah dengan benar yakni benar secara 

makhraj dan tajwidnya. 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian, belum ada penelitian yang 

sama dengan yang akan peneliti teliti tetapi peneliti menemukan beberapa skripsi 

yang memiliki kemiripan dan releven dengan penelitian ini. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Siti Sakdiyah jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negri Tulungagung tahun 2010,  

Nurul Muhtadin Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode usmani dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ 

Nurul Muhtadin Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar tahun 

2009-2010 melalui persiapan nderes, adapun dalam penerapan belajar 

mengajar metode usmani ini menggunakan lima strategi yaitu, 

individual/sorogan, klasikal-individual, klasikal baca simak, klasikal baca 

simak murni. 
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2. Kelebihan metode usmani dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPQ 

Nurul Muhtadin Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar tahun 

2009-2010 metode ini sangat terorganisir, santri dengan mudah dan cepat 

membaca Al-Qur‟an, bahan pelajaranya sangat berkesinambungan, kwalitas 

hasil selalu diawasi dan dipantau oleh pusat, syarat guru pengajarnya harus 

sudah bersyahadah (berijazah murni) mahir dalam penguasa metodologi, 

metode sangat berfariasi. Sedangkan kekurangan dari metode usmani adalah 

penempatan makhroj huruf pada awalnya sulit. 

3. Persiapan ustadzah terhadap metode usmani dalam proses pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Nurul Muhtadin  Desa Jimbe Kecamatan 

Kademangan Kabupaten Blitar tahun 2009-2010 adalah, anak dapat membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Banyak kemajuan, metodenya sangat 

mudah difahami dan mudah dihafal, metode usmani sangat disukai santri dan 

ustadzah, para ustadzah setuju menggunakan metode usmani. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Latif Shofiatun Nikmah Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negri Tulungagung tahun 

2012, dengan judul Upaya Ustadz/Ustadzah dalam Meningkatkan Kualitas Belajar 

Membaca Al-Qur‟an di TPQ Ar-Rahman Salakkembang Kalidawer Tulungagung. 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ Ar-Rahman Salakkembang 

Kalidawer dalam meningkatkan kualitas belajar membaca Al-Qur‟an sudah 
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cukup baik. Hal ini ditunjukkan dalam sebuah usahanya, yaitu: dengan 

diterapkannya metode An-Nahdliyah dan melalui pengelolaan pengjaran. 

2. Faktor pendukung dalam pembelajaran  Al-Qur‟an di TPQ Ar-Rahman 

Salakkembang Kalidawer yaitu: peserta (didik santri), pengajar (guru), 

kedisiplinan sekolah, lingkungan keluarga. 

3. Faktor penghambat dalam pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ Ar-Rahman 

Salakkembang Kalidawer yaitu: peserta (didik santri), pengajar (guru), 

kedisiplinan sekolah, lingkungan keluarga. 

 

E. Kerangka Berpikir Teoritis (Paradigma) 

Menurut Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip Moleong, paradigma 

adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep 

atau proporsi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian. Sedang Harmon 

mendefinisikan paradigma sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, 

menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi 

realitas.
52

 

Penerapan metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an dengan menggunakan perencanaan, pelaksanaan, dan adanya faktor 

penghambat, maka semua itu akan menunjang proses dalam membaca Al-Qur‟an, 

dan dalam proses ini santri akan mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar.  
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Berikut bagan paradigma penelitiannya: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pola atau Jenis Penelitian 

1. Pola Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penerapan metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. Penelitian ini berusaha memberikan gambaran 

mengenai proses penerapan metode sorogan yang diterapkan para santri  yang 

juga merangkap sebagai mahasiswi di IAIN Tulungagung. 

Penelitian yang akan penulis lakukan untuk menyusun skripsi ini, 

menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif  menurut Kirk dan Miller seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 

dalam bukunya yang berjudul metodologi pendidikan kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.
53

 

Penelitian ini peneliti arahkan pada kenyataan yang berhubungan dengan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung supaya mendapatkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan, 

perbuatan, dan dokumentasi yang diamati secara holistik dan bisa diamati secara 

konteks. 
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Penulis menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan pertimbangan 

pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyaaan ganda. Di lapangan yang menuntut peneliti untuk memilah-milahnya 

sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan responden. 

Berarti penelitian kualitatif ini mengutamakan hubungan secara langsung 

antara penulis selaku peneliti dengan subyek yang diteliti dan peneliti sendiri 

merupakan alat pengumpul data utama. 

2. Jenis Penelitian 

Peshkin dalam Noriah menyatakan bahwa suatu kajian yang baik dapat 

mendeskripsikan atau menerangkan, dan melakukan perpaduan ilmu tentang 

dunia dan apa yang berlaku di dalamnya.
54

 Laporan penelitian berupa kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan. Data bisa diperoleh dari catatn 

lapangan, foto, dokumen pribadi, wawancara dan lainnya. Data yang dikumpulkan 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan angka.
55

 Oleh sebab 

itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan untuk menginterprestasikan kondisi atau hubungan yang 

ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang 

sedang terjadi atau kecenderungan yang telah berkembang.  
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Penelitian ini penulis arahkan kepada pelaksanaan Metode Sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung. Meliputi 

mengapa metode sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren Al-Yamani, 

pelaksanaan metode sorogan, dan faktor penghambat metode sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-

Yamani yang bertempat di dusun Gempol desa Sumberdadi kecamatan 

Sumbergempol kabupaten Tulungagung. Letak yang sangat strategis pesantren 

yang terletak di sebelah barat puskesmas Sumbergempol ini dihuni oleh 55 santri  

13 diantaranya adalah santri tahfidz. Seluruh santri yang mukim di pesantren ini 

juga merupakan mahasiswi IAIN Tulungagung. 

Penulis mengambil lokasi di tempat ini dikarenakan diantara pondok-podok 

pesantren yang ada di Tulungagung, Pondok Pesantren Thfidzul Qur‟an Putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung merupakan salah satu Ponok 

Pesantren yang santrinya keseluruhan adalah mahasiswa dan didalamnya terdapat 

program tahfidz dan ngaji sorogan Al-Qur‟an dalam pembelajarannya. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan 

penelitian lapangan, menurut Moleong “dalam pendekatan kualitatif, peneliti 

sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul utama”.
56

 

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena dalam penelitian ini peneliti 

sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksud adalah 

peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data, sekaligus 

pembuat laporan sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan karena harus 

menyatu dengan fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti juga memerlukan 

teman sejawat sebagai patner peneliti dan juga sebagai pemberi masukan, saran, 

atau kririk dalam kegiatan penelitian. 

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksaanakan oleh peneliti 

sendiri sebagai pengumpul data utama dalam penelitian ini. Penelitian ini 

berlangsung pada latar ilmiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, 

maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subjek penelitian atau 

informan dalam hal ini di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani, 

sekaligus mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan. 

Dalam  penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan sebagai 

pedoman wawancara, pedoman observasi, tetapi fungsinya terbatas sebagai  

pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 

lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
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Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 

wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk itu 

peneliti terus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang 

terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

 

D. Sumber Data 

Menurut suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
57

Menurut Lofland dan 

Lofland  (1984:47) sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
58

 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan 

fokus penelitian. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang 

bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari 

manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan, dalam hal ini orang yang 

secara langsung menjadi subyek penelitian. Sedangkan data non manusia 

bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar/foto, dan 

hasil-hasil observasi.
59

 

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikan menjadi tiga bagian, yaitu 

sumber data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau benda 
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(place), dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk pengunaan 

metode dokumentasi.
60

 

1. Person 

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui 

wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.
61

Ucapan Kiai, ustadz, pengurus 

pondok, santri selain santri yang mengikuti program tahfid dan pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini yang penulis amati dan wawancarai menjadi sumber 

data utama yang dituangkan melalui catatan tertulis. 

2. Place 

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 

bergerak.
62

 Data yang berupa kondisi fisik pesantren dan juga aktivitas yang 

dialami sehari-hari oleh seluruh santri yang ada di pesantren menjadi sumber data 

pendukung yang diwujudkan melalui rekaman gambar (foto). 

3. Paper 

Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 

simbol-simbol lain.
63

 Sumber data ini diperoleh dari buku-buku, dokumen, arsip, 

dan lain sebagainya. 

Data yang penulis kumpulkan dari Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri 

Al-Yamani adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati 

dari segi sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif  berupa 
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kata-kata dan bahasa tertulis, kata-kata subjek yang kemudian diubah dalam 

bahasa tulis, dan fenomena prilaku subjek yang diabstrakkan dalam bahasa tulis. 

Dengan demikian yang dijadikan sumber data penelitian adalah subjek yang 

terdiri dari kiai, pengurus, santri, serta dokumen mengenai segala yang berkaitan 

dengan pesantren. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh dalam 

metode ilmiah, karena pada umumnya, data yang dikumpulkan digunakan, kecuali 

untuk penelitian ekploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Data 

yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.
64

 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data 

dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Memang dapat dipelajari metode-

metode pengumpulan data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana 

mengumpulkan data di lapangan, dan bagaimana menggunakan teknik tersebut di 

lapangan atau di laboratorium, berkehendak akan pengalaman yang banyak.
65
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Pengumpulan data dapat dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif teknik 

pengumpulan data yang populer digunakan, sebagai berikut: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti. Wawancara 

mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. Pada penelitian 

kualitatif, wawancara mendalam menjadi alat utama yang dikombinasikan dengan 

observasi partisipasi.
66

 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti sosial dapat 

menggunakan metode wawancara mendalam. Sesuai dengan pengertiannya, 

wawancara mendalam bersifat terbuka. Pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali 

atau dua kali, melainkan berulang-ulang dengan intensitas yang tinggi. Peneliti 

tidak hanya percaya dengan begitu saja pada apa yang dikatakan informan, 

melainkan perlu mencek dalam kenyataan melalui pengamatan. Itulah sebabnya 

cek dan recek dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara ke pengamatan 

di lapangan, atau dari informan yang satu ke informan yang lain.
67

 

Agar wawancara dapat berlangsung dengan baik sehingga diperoleh data 

yang diinginkan, maka petugas wawancara atau peneliti harus mampu 

menciptakan suasana yang akrab sehingga tidak ada jarak antara petugas 

wawancara dengan orang yang diwawancarai. Pengumpulan data dengan cara 

                                                           
66

Burhan Burgin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 

hal. 110 
67

Ibid..., hal. 62 



56 
 

wawancara ada kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah data yang 

diperlukan langsung diperoleh sehingga lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sedangkan kelemahannya adalah tidak dapat dilakukan 

dalam sekala besar dan sulit memperoleh keterangan yang sifatnya pribadi. Bila 

dilakukan dalam skala besar akan memerlukan waktu yang lama dan dana yang 

besar, karena memerlukan tenaga pewawancara yang lebih banyak.
68

 

Peneliti harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan , 

kerangka tertulis, daftar pertanyaan harus tertuang dalam rencana wawancara 

untuk mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. Metode 

ini digunakan peneliti untuk mewawancarai pengasuh pondok, pengurus pondok 

dan santri yang lainnya di Pondok Pesantren Al-Yamani untuk mengetahui hal-hal 

yang terjadi di dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga mudah memperoleh 

informasi untuk melengkapi data penelitian guna menggali data mengapa metode 

sorogan masih digunakan di Pesantren Al-Yamani, pelaksanaan metode sorogan, 

maupun faktor pendukung dalam metode sorogan. 

2. Observasi Partisipan 

Untuk melakukan observasi partisipatif dituntut seorang peneliti harus 

berperan serta dalam kegiatan–kegiatan atau aktifitas-aktifitas subjek yang sesuai 

dengan tema atau fokus masalah yang ingin dicari jawabannya. Kehadiran peneliti 

untuk diterima dan dapat berperan bersama-sama subjek penelitian secara 

mendalam dengan tidak lepas dari orientasi tujuan utama peneliti yaitu sebagai 

peneliti. Dalam melakukan observasi terhadap fenomena atau peristiwa yang 
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terjadi dalam situasi sosial, peneliti melakukan pencatatan data menjadi kualitatif. 

Dalam hal ini, seorang dituntut untuk sebanyak-banyaknya mengumpulkan 

informasi yang berhubungan dengan fokus masalah yang diteliti.
69

 

Kemudian tatkala melakukan observasi partisipatif, peneliti harus 

mengandalkan memori yang kuat dan sensivitas yang tajam. Untuk melakukan 

teknik observasi partisipan perlu menggunakan instrumen berupa pedoman 

observasi. Adapun aspek-aspek yang diobservasi yaitu: prilaku subjek atau 

organisasi yang diteliti, keadaan sarana dan prasarana atau fisik, dan pertumbuhan 

dan perkembangan subjek tertentu yang berhubungan dengan fokus penelitian, 

dan lain sebagainya.
70

 

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi adalah kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indra. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung 

maupun tidak langsung.
71

 

Teknik observasi ini digunakan dengan hadir di lapangan (lokasi penelitian) 

sebelum penelitian dilakukan, hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi awal 

mengenai lokasi penelitian terutama berkaitan dengan penerapan metode sorogan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, itu merupakan data awal 

yang penulis peroleh dari pengamatan lapangan. Data selanjutnya peneliti lakukan 
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seperti ketika kegiatan berlangsung terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan 

metode sorogan yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an. 

Secara langsung penulis melaksanakan observasi terhadap situasi sosial di 

Pondok Pesantren Al-Yamani seperti letak geografis, sarana prasarana yang ada, 

hasil serta kendala dalam melaksanakan metode sorogan serta disertai pencatatan. 

3. Dokumentasi  

Menurut Suharsimi Arikunto, Dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
72

 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-

dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang 

ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis 

yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 

peristiwa atau menyajikan akunting.
73

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung. Dokumen yang digunakan adalah: foto, arsip pondok, buku, 

catatan, dan lain-lain. 
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F. Teknis Analisis Data 

 Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan vertifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah (Suprayogo, 2003: 191).
74

 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam analisis data yaitu, 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication. 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi dimulai pada awal kegiatan penelitian 

sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti 

harus membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis 

memo. 

Pada tahap ini peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan, dan faktor penghambat metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an.  

2. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang sebelumnya sudah dipilih oleh 

peneliti sehingga data-datanya dapat terorganisir dengan baik dan lebih mudah 

untuk dipahami oleh pembaca.  

3. Conclusion drawing/verivication (Penarikan kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
75

 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi penelitian 

terhadap data yang dirumuskan pada fokus penelitian.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu 

terdiri atas derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan, dan kepastian. 

Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 

Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakuakn dengan: 
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1. Perpanjangan Keikut-Sertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif  

adalah instrumen itu sendiri. Keikut-sertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data, keikut-sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikut-sertaan pada latar penelitian.
76

 

Menurut Moleong bahwa peneliti adalah instrumen itu sendiri. Keikut-

sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikut-sertaan 

tersebut bukan hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan 

perpanjangan keikut-sertaan peneliti dalam latar penelitian. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Kemudian, 

dengan semakin lamanya penelitian dilakukan maka peneliti dapat menguji 

ketidak benaran informasi yang diperoleh. Perpanjangan keikut-sertaan dapat juga 

dipahami untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu 

faktor-faktor konstektual dan pengaruh gejala/fenomena yang diteliti.
77

 

Meskipun data dianggap sudah cukup dan penulis sudah mendapat surat 

keterangan telah mengadakan penelitian yang telah di keluarkan oleh pemimpin 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani, namun selama skripsi ini 

belum diujikan dihadapan tim penguji, secara aktif penulis hadir di pesantren 

untuk recek data dan mengkonfirmasikan kepada sumbernya, bila penulis masih 

kurang yakin akan keabsahan data yang diperoleh sebelumnya. 
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2. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisa yang konstan atau tentatif. 

Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat 

diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
78

 

Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini 

wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data yang ditemukan itu benar atau dipercaya atau tidak.
79

 

3. Pengecekan Sejawat 

Menurut Moleong, pengecekan sejawat adalah teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekpos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
80

 

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan pengecekan data melalui diskusi 

dengan temat sejawat, dalam arti kata peneliti mengadakan diskusi dengan 

mengekspos hasil penelitian kepada dosen pembimbing, dosen penguji, rekan-

rekan mahasiswa untuk menemukan pengecekan keabsahan data penelitian ini, 
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sehingga data yang dikategorikan dalam penelitian ini dapat diakui 

kemurniannya.
81

  

4. Kecukupan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Kecukupan referensi dapat mendukung kepercayaan data penelitian, seperti 

penyediaan foto, handy cam, tape recorder, referensi ini dapat digunakan sewaktu 

mengadakan pengamatan berperan serta dalam setting sosial penelitian, peneliti 

dapat merekam kegiatan dengan handy cam, foto dan wawancara peneliti dengan 

responden peneliti dapat menggunakan tape recorder, HP camera untuk merekam 

materi wawancara. Dengan demikian apabila nanti dicek kebenaran data 

penelitian, maka referensi yang tersedia dapat dimanfaatkan, sehingga tingkat 

kepercayaan data dapat tercapai.  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan/Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori 

yang berkaitan dengan Penerapan Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan 

proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pebimbing 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara 

sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis 

lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi. 
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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Mengapa metode sorogan masih digunakan di Podok Pesantren 

Tahfidzul Qu’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung? 

Alasan metode sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung. sebagaimana diungkapkan oleh 

pengasuh pondok: 

a. Responden Pengasuh Pesantren 

Alasan metode sorogan masih dipakai di Pondok ini, disini saya hanya 

meneruskan sebagai pengasuh pondok setelah diasuh oleh KH. Ahyar mbak, 

sebenarnya pondok ini dulu seperti kos-kosan mbak, setelah pengasuhnya 

diganti oleh saya, sistem yang ada menjadi saya rubah mbak, sebelumnya 

hanya kos kemudian saya ganti menjadi Pondok mbak, dan Alhamdulilah 

yang minat semakin banyak. Saya ingin mempertahankan metode 

tradisional mbak seperti metode sorogan, saya dulu mondok di pondok 

tahfidz jadi disini saya sebenarnya mengharapkan santri saya semuanya 

menjadi penghafal Al-Qur‟an mbak, tapi ya gimana lagi setiap tahun santri 

yang mondok tidak semuanya ingin hafal Al-Qur‟an, akan tetapi ada 

sebagian santri yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an dan ingin 

belajar membaca Al-Qur‟an sehingga saya tetap mempertahankan metode 

sorogan sebagai metode belajar membaca Al-Qur‟an, karena dengan metode 

sorogan santri ngajinya satu persatu dan saya langsung bisa menyemaknya 

mbak.
82

  

 

b. Responden Fitria 

 

Begini mbak sebelumnya saya kan tinggalnya di kos, setelah beberapa hari 

tinggala di kos ternyata suasananya tidak enak mbak, soalnya saya dulu 

waktu SMA tinggal di Pondok sehingga saya berusah mencari pondok yang 

peraturannya ketat dan ada ngajinya yakni yang ada ngaji kitab dan ngaji 
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Al-Qur‟an. Menurut saya di Pondok Al-Yamani sudah menjadi pilihan saya 

yang tepat untuk tinggal di Pondok. Mengenai metode yang digunakan 

dalam mengaji Al-Qur‟an menurut saya metode sorogan sudah tepat mbak, 

dengan metode sorogan kemampuan saya dalam membaca Al-Qur‟an 

sedikit-demi sedikit sudah ada peningkatan mbak.
83

 

 

c. Responden Ulfa 

 

Menurut saya metode yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Yamani 

sudah baik mbak, meskipun metode sorogan terkesan metode yang 

tradisional akan tetapi metode ini sudah menghantarkan santri bisa 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, selain itu di Pondok Pesantren 

Al-Yamani peraturan yang ada sudah sangat bagus sehingga saya sangat 

tertarik untuk tinggal di Pondok Pesantren Al-Yamani.
84

 

 

d. Responden Afifah 

 

Pondok Pesantren Al-Yamani menurut saya Pondok yang cocok digunakan 

untuk para mahasiswa mbak, soalnya di Pondok ini peraturannya sudah 

sangat bagus kemudian sistem yang digunakan yakni ngaji kitab dan ngaji 

sorogan Al-Qur‟an mbak. Jujur saja mbak sebenarnya bacaan saya dalam 

membaca Al-Qur‟an belum begitu lancar, akan tetapi setelah saya tinggal di 

Pondok Al-Yamani kemampuan saya dalam membaca Al-Qur‟an sudah 

mulai meningkat, meskipun metode yang digunakan masih metode 

tradisional tapi dalam penerapannya sudah cukup baik mbak.
85

 

 

e. Responden Uswatun Nisa‟ 

 

Sama dengan mbak Afifah mbak menurut saya Pondok Pesantren Al-

Yamani Pondok Pesantren yang tepat untuk anak kuliah mbak. Meskipun 

metode yang digunakan dalam membaca Al-Qur‟an masih menggunakan 

metode yang tradisional, akan tetapi santri yang mukim disini Alhamdulilah 

bacaan Al-Qur‟annya sudah cukup baik mbak, menurut saya metode 

tradisional tidak menjadi suatu hambatan untuk memperlancar bacaan Al-

Qur‟an, meskipun banyak metode-metode yang baru dalam membaca Al-

Qur‟an jika kita tidak bersungguh-sungguh dalam belajar membaca Al-

Qur‟an, pasti kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an tidak ada 

peningkatan.
86
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f. Responden Fera 

 

Metode yang digunakan di Pondok Pesantren Al-Yamani tidak menjadi 

hambatan saya dalam belajar membaca Al-Qur‟an mbak, niat saya hanya 

mencari Pondok Pesantren yang didalamnya diajarkan ngaji kitab dan Al-

Qur‟an mbak, sehingga menurut saya metode sorogan yang terkesan metode 

tradisional dalam membaca Al-Qur‟an tidak menjadi hambatan saya dalam 

belajar membaca Al-Qur‟an. Saya malah senang mbak dengan adanya 

metode sorogan, karena dalam penerapannya saya ngajinya langsung 

dibimbing satu persatu oleh kiai mbak.
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas  dapat penulis simpulkan, 

bahwasannya metode sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, dengan alasan 

pengasuh Pondok Pesantren Menginginkan semua santrinya bisa menghafal Al-

Qur‟an, akan tetapi semua itu tidak bisa terlaksana dengan alasan setiap santri 

tingkat kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an sangat berbeda-beda, sehingga 

pengasuh menerapkan metode sorogan sebagai solusi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qut‟an setiap santri. Menurut pengasuh dengan metode 

tradisional seperti metode sorogan kiai langsung bisa menyemak bacaan setiap 

santri satu persatu. 

Selain itu alasan yang dimiliki oleh santri yang satu dengan yang lain 

hampir memiliki kesamaan, ada yang berpendapat bahwa Pondok Pesantren Al-

Yamani peraturan yang diterapkan sudah cukup baik, didalamnya tidak hanya 

mengkaji Al-Qur‟an saja akan tetapi juga mengaji kitab, ada juga yang 

berpendapat bahwasannya meskipuin metode yang digunakan terkesan metode 

tradisional, akan tetapi dalam penerapannya cukup baik dan kemampuan yang 

dimiliki santri dalam membaca Al-Qur‟an mengalami peningkatan yang cukup 
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baik. Sehingga meskipun metode yang digunakan adalah metode tradisional akan 

tetapi semua santri merasa kemampuan yang dimiliki dalam membaca Al-Qur‟an 

mengalami peningkatan.  

 

2. Bagaiamana Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? 

Tahap pelaksanaan dilalui oleh dua tahap pertama yaitu persiapan dan yang 

kedua yaitu pelaksanaan. Sebelum pelaksanaan sorogan dimulai setiap santri 

memiliki pesiapan terlebih dahulu. 

a. Responden Pengasuh Pesantren 

Respon pengasuh mengenai persiapan metode sorogan, beliau 

mengungkapkan kepada penulis, bahwasanya: 

Begini mbak mengenai persiapan metode sorogan yang akan dilakukan oleh 

santri, santri lebih baik menyiapkan tempat yang menurutnya nyaman untuk 

digunakan membaca Al-Qur‟an, sebelum itu santri harus dalam keadaan 

suci, setelah berwudhu santri melaksanakan nderes Al-Qur‟an terlebih 

dahulu ditempat yang dirasa nyaman oleh santri, setelah nderes sudah dirasa 

cukup maka santri langsung menyetorkan bacaannya kepada saya mbak, 

sehingga saya sendiri yang langsung menyemak bacaan setiap santri 

mbak.
88

  

 

b. Responden Fitria  

 

Fitria adalah salah satu santri yang sudah lama berada dipondok pesantren 

Al-Yamani, Fitria sekarang sudah semester VIII, jadi pengalaman Fitria  di 

Pondok Pesantren dibilang sudah cukup banyak, Fitria kelihatannya lagi duduk 

nyantai, akhirnya akupun tertarik untuk bertanya kepada Fitria terkait persiapan 
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metode sorogan, adapun cerita Fitria tentang persiapan awal sebelum mengaji 

sorogan kepada Abah. Dia menuturkan kepada penulis: 

Sebelum berangkat sorogan ke abah aku wudhu terlebih dahulu mbak, 

kemudian mencari tempat yang nyaman untuk nderes, karena aku selalu 

mengusahakan waktu untuk nderes terlebih dahulu mbak biar ngajinya tidak 

gretoli, kalau gretoli aku kan malu sama abah wong sudah lama tinggal di 

pondok masak najinya belum lancar, kan kalau di nderes dulu nanti ketika 

sorogan membacanya akan lebih lancar.
89

 

 

Fitria sudah lama tinggal dipesantren, walaupun sudah lama tinggal di 

pondok pesantren, akan tetapi Fitria masih nderes Al-Qur‟an terelebih dahulu 

sebelum berangkat sorogan kepada Abah, sebenarnya bacaan Fitria ketika 

membaca Al-Qur‟an sudah sangat lancar dan sudah layak untuk diperdengarkan 

kepada orang lain. Selain itu Fitria juga istiqomah dalam membaca Al-Qur‟an, 

sehingga kelancaran dan kefasihannya dalam membaca Al-Qur‟an sudah tidak 

diragukan lagi. Akan tetapi meskipun bacaan Al-Qur‟annya sudah lancar dan 

fasih, Fitria tetap melakukan nderes terlebih dahulu sebelum berangkat sorogan 

Al-Qur‟an. 

c. Responden ulfa 

Sama dengan halnya Fitria ketika penulis sedang wawancara dengan Fitria 

Ulfa pun berada disamping Fitria, akhirnya aku pun juga ngobrol dengan Ulfa 

terkait persiapan sebelum mengaji sorogan Al-Qur‟an kepada Abah, mengenai 

persiapan sebelum sorogan Ulfa menuturkan kepada penulis bahwa: 

Aku juga seperti mbak Fitria mbak nderes dulu, akan tetapi sebelum nderes 

Ulfa mencari wudhu terlebih dahulu kemudian mencari tempat yang enak 

untuk melakukan nderes Al-Qur‟an. aku melakukan semua itu sebelum 

sorogan kepada Abah mbak, biar waktu ngaji, ngajinya nggak gretoli, kalau 

gretoli aku malu sama Abah mbak, lawong sudah lama mondok beberapa 
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tahun masak ngajinya nggak lancar. Tapi kadang-kadang aku juga nggak 

nderes kok mbak kalau waktunya sudah mepet aku lansung berangkat 

sorogan tanpa nderes dahulu hehehe. 
90

 

 

Sama dengan Fitria, Ulfa sudah lama tinggal di podok pesantren Al-Yamani 

sejak semester satu, sedangkan sekarang Ulfa sudah semester 8, sehingga 

kemampuannya dalam membaca Al-Qur‟an sudah cukup lancar dan fasih. 

Meskipun demikian Ulfa selalu berusaha untuk melakukan nderes terlebih dahulu 

dan mencari tempat yang tepat untuk melakukan nderes Al-Qur‟an. 

d. Responden Afifah 

Afifah adalah salah satu santri di pondok pesantren Al-Yamani, meskipun 

sudah semester empat akan tetapi Afifah tergolong santri yang baru, karena 

sebelum tinggal di pondok Al-Yamani Afifah dulunya tinggal di ma’had. 

Sehingga akupun tertarik untuk bertanya kepada Afifah mengenai persiapan awal 

sebelum ngaji sorogan kepada abah. Afifah pun menuturkan kepada penulis: 

Kalau aku ya mbak sebelum sorogan selalu nderes terlebih dahulu ditempat 

yang tidak ramai mbak, biar nderes nya bisa konsentrasi kalau ditempat 

rame aku ngajinya nggak bisa konsentrasi mbak, soalnya aku bacanya 

belum begitu lancar dan aku takut sama Abah kalau ngajiku grotal-gratul 

makanya aku selalu berusaha nderes terlebih dahulu biar kesalahanku dalam 

membaca Al-Qur‟an tidak terlalu banyak dan tidak grotal-gratul. Meskipun 

aku sudah nderes dulu saja, masih banyak kesalahan mbak kalau membaca 

Al-Qur‟an dihadapan Abah, akan tetapi sejak mengikuti sorogan Al-Qur‟an 

kepada Abah, kemampuanku dalam membaca Al-Qur‟an sedikit-demi 

sedikit mengalami peningkatan mbak.
91

 

 

Afifah merupakan santri yang rajin meskipun dia masih tergolong santri 

yang baru, akan tetapi kerajinan Afifah sudah kelihatan. Dari jawabannya saja 

meskipun dia belum begitu lancar dalam membaca Al-Qur‟an, akan tetapi Afifah 
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mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar membaca Al-Qur‟an, dengan cara 

nderes terlebih dahulu sebelum berangkat sorogan kepada Abah, menurut Afifah 

kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an akan muncul dengan 

sendirinya jika dari diri kita ada keinginan untuk belajar dan berusaha. Menurut 

Afifah selama mengikuti sorogan Al-Qur‟an sedikit demi sedikit kemampuan 

dalam membaca Al-Qur‟an ada peningkatan.  

e. Responden Uswatun Nisa‟ 

Uswatun salah satu santri semester empat yang belum lama tinggal di 

Pondok Al-Yamani, akan tetapi dia sudah dipercaya menjadi CO Pendidikan di 

Podok Al-Yamani. Di sela-sela waktu senggang aku sempatkan untuk berkunjung 

ke kamar Uswatun. Disitu aku langsung bertanya kepada Uswatun mengenai 

bagaimana persipan sebelum melakukan sorogan kepada abah. Uswatun pun 

menuturkan kepada penulis bahwa: 

Gini mbak biasanya sebelum sorogan ke abah aku nderes terlebih dahulu 

mbak, biar ngajinya nggak banyak salahnya, akan tetapi sebelum nderes Al-

Qur‟an aku harus mengambil air wudhu terlebih dahulu dan mencari tempat 

yang nyaman untuk melakukan nderes Al-Qur‟an, soalnya  jika nggak 

nderes dulu ngajiku banyak yang salah dan gretoli mbak lawong kuliah di 

IAIN masak baca Al-Qur‟annya masih belum bisa lancar, jadi sebelum 

sorogan ke abah aku selalu menyempatkan waktu untuk nderes terlebih 

dahulu walaupun hanya sebentar mbak. Kalau sudah nderes dulu biasanya 

waktu sorogan kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an tidak terlalu banyak 

mbak. Makanya aku lebih memilih tinggal di pondok dari pada di kos mbak, 

karena kalau di pondok itu ada ngajinya, selain itu jika di pondok aku juga 

bisa belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, walaupun 

peningkatan yang aku alami masih bertahap mbak.
92

 

 

Uswatun juga memanfaatkan waktu untuk nderes terlebih dahulu sebelum 

berangkat sorogan Al-Qur‟an kepada Abah. Menurutnya dengan nderes terlebih 
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dahulu bacaan Al-Qur‟annya akan banyak yang benar daripada yang salah, 

sehingga nderes menjadi prioritas utama sebelum sorogan. 

f. Responden Fera 

Fera sudah dua tahun tinggal di pesantren Al-Yamani, sehingga Fera sudah 

faham betul mengenai pondok Al-Yamani, Fera yang sedang duduk-duduk 

nyantai di musolla aku mencoba mendekati Fera untuk bertanya terkait persiapan 

apa yang dilakukan oleh Fera sebelum berangkat sorogan kepada Abah. Dengan 

santai Fera menuturkan: 

Sebelum berangkat aku wudhu terlebih dahulu, kadang-kadang aku juga 

nderes terlebih dahulu mbak, kadang-kadang aku nderesnya dilain waktu, 

meskipun belum waktunya sorogan, setelah selesai sholat jama‟ah aku 

biasanya menggunakan waktu sebentar untuk nderes mbak. Soalnya aku 

juga masih belajar membaca Al-Qur‟an mbak, jadi jika ada waktu longgar 

misalnya sehabis sholat subuh aku gunakan untuk nderes mbak. Dengan 

sering nderes kelancaranku dalam membaca Al-Qur‟an mulai ada 

peningkatan, meskipun hanya sedikit akan tetapi ada perubahan.
93

  

 

Begitulah penuturan Fera kepada penulis meskipun belum waktunya 

sorogan kalau masih ada waktu longgar Fera selalu menyempatkan waktu 

walaupun sebentar untuk nderes Al-Qur‟an. Biasanya waktu yang digunakan 

adalah setelah selesai sholat jama‟ah Fera langsung duduk di Mushola pondok 

untuk melakukan nderes Al-Qur‟an.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

pesiapan yang dilakukan oleh setiap santri sebelum sorogan Al-Qur‟an dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an kepada Abah sudah cukup baik, 

yakni setiap santri selalu mencaru wudhu terlebih dahulu sebelum berangkat 
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sorogan Al-Qur‟an, setelah itu santri juga selalu berusaha untuk nderes terlebih 

dahulu sebelum berangkat sorogan kepada Abah, nderes yang dilakukan oleh 

santri sebelum sorogan bertujuan agar ketika sorogan kepada Abah dalam 

membaca Al-Qur‟an  tidak terlalu banyak kesalahan, karena kebanyakan santri 

jika tidak nderes terlebih dahulu sebelum sorogan maka bacaanya akan grotal-

gratul. Sehingga setiap santri selalu berusaha untuk nderes Al-Qur‟an terlebih 

dahulu sebelum sorogan Al-Qur‟an kepada Abah. 

Sedangkan waktu yang digunakan untuk nderes Al-Qur‟an antara santri 

yang satu dengan santri yang lain berbeda-beda, ada yang menggunakan waktu 

nderes Al-Qur‟an sebelum berangkat sorogan Al-Qur‟an ke ndalem Abah, ada 

juga santri yang nderes dengan memanfaatkan waktu setelah selesai sholat 

jama‟ah. Meskipun waktu dan tempat yang digunakan untuk nderes Al-Qur‟an 

sebelum sorogan berbeda-beda, akan tetapi dapat disimpulkan bahwasannya 

persiapan antara santri yang satu dengan yang lainnya sama, yakni nderes terlebih 

dahulu sebelum sorogan Al-Qur‟an kepada Abah, selain itu jika sebelum sorogan 

kepada Abah belum sempat untuk nderes santri biasanya menggunakan waktu 

sehabis sholat jama‟ah untuk melakukan nderes Al-Qur‟an 

Dari pembahasan di atas untuk pelaksanaan metode sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, setiap santri 

diwajibkan untuk sorogan Al-Qur‟an  kepada Abah setiap hari kecuali hari Jum‟at 

dan Sabtu bagi yang mengikuti jadwal sorogan pada pagi hari, sedangkan bagi 

yang mengikuti jadwal sorogan malam hari wajib mengikuti sorogan setiap hari 
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kecuali malam Rabu, malam Kamis, dan malam Jum‟at. Dalam pelaksanaanya 

santri diberikan bimbingan secara langsung oleh kiai, sehingga jika ada kesalahan 

dalam membaca Al-Qur‟an maka akan langsung bisa dibenarkan oleh kiai. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh beliau kepada penulis 

Sebenarnya semua santri kalau ngajine belum lancar tidak apa-apa mbak, 

yang terpenting semua ngajinya Istiqomah, karena Istiqomah lebih baik dari 

pada seribu karomah. Kalau terdapat kesalahan dalam membaca juga nggak 

apa-apa wong namanya aja masih belajar, jadi wajar kalau dalam membaca 

masih ada kesalahan. Selain itu lek salah juga ngak tak marahi justru aku 

langsung bisa membenarkan kesalahan yang dibaca dan aku juga bisa 

langsung mengetahui tinggkat kemampuan antara santri yang satu dengan 

santri yang laIn. Dalam membaca Al-Qur‟an itu yang terpenting kita itu 

tlaten dan sering membaca Al-Qur‟an, karena dengan ketlatenan dan sering 

membaca Al-Qur‟an, maka kelanyahan dan kefasihan dalam membaca Al-

Qur‟an akan kita dapatkan secara tidak langsung, dan yang terpenting kita 

juga harus Istiqomah dalam mengaji. Sebenanya Istiqomah itu nggak harus 

pada ngaji Al-Qur‟an saja mbak akan tetapi dalam semua hal kita harus bisa 

berusaha untuk selalu Istiqomah meskipun itu sangat sulit dalam 

prakteknya, akan tetapi jika kita berusaha dengan sungguh-sungguh maka 

kita akan bisa memanen hasilnya.
94

  

 

Sedangkan terkait dengan pelaksanannya, santri langsung datang ke ndalem 

mbak. Kemudian santri langsung mengambil posisi duduk didepan saya, 

setelah itu santri langsung membaca Al-Qur‟an didepan saya, sehingga saya 

langsung bisa menyimak bacaan santri satu persatu, dengan begitu saya 

langsung bisa mengetahui jika terdapat kesalahan dalam membaca, selain 

itu saya juga mengetahui tingkat kemampuan setiap santri dalam membaca 

Al-Qur‟an.
95

  

 

Dalam pelaksanaanya, Abah selalu menyuruh santri untuk selalu berusaha 

Istiqomah dalam sorogan Al-Qur‟an. Semua santri bisa  dibilang selalu Istiqomah 

untuk sorogan Al-Qur‟an kepada Abah setiap malam bagi yang jadwal ngajinya 

malam hari dan pagi hari pagi santri yang jadwal ngajinya pagi hari, meskipun 

kadang-kadang ada rasa malas akan tetapi semua santri selalu berusaha untuk 
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tetap mengikuti sorogan kepada Abah. Sedangkan dalam pelaksanaanya santri 

langsung mendatang kepada Abah, dan santri langsung membaca Al-Qur‟an 

dengan berhadapan kepada Abah, sehingga jika salah langsung bisa dibenarkan. 

Sebagaimana yang diungkapkan Fitria kepada penulis: 

Dalam pelaksanaan metode sorogan yang diterapkan di pesantren ini sudah 

cukup baik mbak, santri mendatangi Abah, supaya Abah mendengarkan 

sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan santri yang salah. Dengan 

penerapan seperti itu aku jadi langsung ngerti ngerti mbak bacaan mana 

yang salah dan bacaan mana yang benar, sehingga jika terdapat kesalahan 

aku langsung bisa membenarkannya dan mengulangi bacaan yang salah 

mbak.
96

 

 

Menurut Fitria pelaksanaan metode sorogan Al-Qur‟an sudah cukup baik, 

karena bacacn setiap santri, Abah sendiri langsung menangani setiap bacaan 

santri. Sehingga jika ada kesalahan maka santri langsung bisa membenarkannya 

dan bisa mengulangi bacaab yang salah. 

Terkait dengan pelaksanaan Ulfa menuturkan kepada penulis: 

Pelaksanaan metode sorogan yang dilakukan di pondok pesantren Al-

Yamani cukup baik mbak. Dalam pelaksanaannya santri langsung 

mendatangi Abah supaya Abah langsung mendengarkan bacaan santri dan 

Abah langsung bisa memberikan koreksi terhadap bacaan santri mbak.
97

 

 

Menurut Ulfa dalam penerapannya sudah baik, santri langsung menghadap 

kepada Abah, dan Abah langsung menyemak bacaan santri, sehingga santri 

langsung bisa membenarkan jika terdapat kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an. 

Sedangkan pendapat Afifah terkait pelaksanaan metode sorogan Afifah 

menuturkan kepada penulis: 

Dalam pelaksanaannya aku sangat senang mbak soalnya bacaan ku langsung 

disemak oleh Abah, jadi jika ada salah aku langsung bisa membenarkan 
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bacaan ku mbak. Pelaksanaannya sangat tepat dalam meningkatkan 

kemampuan ku dalam membaca Al-Qur‟an mbak.
98

 

 

Hal senada juga disampaikan Uswatun kepada penulis: 

Dalam pelaksanaan metode sorogan Abah langsung berperan didalamnya 

mbak, jadi santri harus bisa Istiqomah dalam ngaji sorogan Al-Qur‟an.disini 

santri mendatangi seorang ustadz supaya sang ustadz mendengarkan 

sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan santri mbak, jadi jika ada 

salah dalam membaca, maka Abah langsung membenarkan bacaan saya 

yang salah dan saya disuruh untuk mengulangi bacaanku yang salah mbak.
99

  

 

Sedangaka pendapat Fera terkait pelaksanaan metode sorogan:  

  

Meskipun sudah ngantuk aku tetap berusah sorogan kepada Abah mbak, 

dawuhe Abah Istiqomah itu lebih baik dari pada seribu karomah, jadi 

meskipun sudah ngantuk kadang juga malas, aku tetap berusaha untuk 

berangkat sorogan mbak. Dalam pelaksanaanya Abah sendiri yang langsung 

menyemak bacaan semua santri mbak, jadi jika ada kesalahan dalam 

membaca Abah langsung membenarkannya sehingga aku juga langsung bisa 

membenarkan bacaanku yang salah mbak. Dengan cara seperti itu 

menurutku pelaksanaan metode sorogan sudah cukup baik.
100

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa penulis simpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan metode sorogan Al-Qur‟an  santri berusaha untuk selalu Istiqomah 

sorogan Al-Qur‟an kepada Abah, karena dalam sorogan Abah sendiri yang 

langsung menangani semua bacaan santri, karena beliaunya juga seorang tahfidz. 

Dalam penerapannya santri mendatangi kiai, supaya kiai mendengarkan bacaan 

santri dan memberikan koreksi terhadap bacaan santri yang salah. Sehingga santri 

bisa langsung membenarkan bacaannya jika terdapat kesalahan dalam membaca 

Al-Qur‟an. Dengan  sistem penerapan seperti itu meskipun rasa malas dan 

mengantuk sudah datang akan tetapi semua santri selalu berusaha untuk selalu 

sorogan Al-Qur‟an kepada Abah, karena Abah langsung berperan didalamnya.  
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3. Apa faktor penghambat Penerapan Metode Sorogan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung? 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di pondok 

pesantren tahfidzul Qur‟an putri Al-Yamani, sepenuhnya menyadari bahwa ada 

banyak faktor yang mempengaruhi berjalannya proses dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. Ada beberapa faktor penghambat dalam 

mmeningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di pondok pesantren tahfidzul 

Qur‟an putri Al-Yamani.  

Sebagaimana dijelaskan oleh pengasuh pondok pesantren tahfidzul Qur‟an 

putri Al-Yamani yaitu Abah Muad kepada penulis: 

Santri-santri ki hambatane ya males kuwi, lek gak males opo neh. Lawong 

biasanya saja lek mau ngaji nunggu aku nakokne gene kancane seng wes 

ngaji disek, baru mau berangkat ngaji. Sebenarnya jika dalam diri santri ada 

rasa kesadaran diri untuk mau mengaji, rasa males bisa dilawan kok mbak, 

tapi jarang juga santri yang mau melawan rasa malas untuk berangkat ngaji. 

Selain malas biasanya santri ada juga yang ngantuk dan ngak mau berangkat 

sorogan Al-Qur‟an, soalnya tidur habis sholat subuh dijadikan rutinan mbak, 

padalah tidur ba‟da subuh itu juga ngak baik.
101

 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fera kepada penulis: 

 

Menurutku yang menjadi faktor dalam metode sorogan  itu malas mbak, 

malas itu sangat sulit mbak untuk melawannya. Kalau sudah malas aku 

biasanya ngak berangkat ngaji mbak, meskipun dalam peraturan pondok 

jika tidak mengikuti ngaji sorogan maka ada dendanya mbak, akan tetapi 

denda itu sudah menjadi kebiasaan. Selain malas kadang ngantuk juga 

menjadi hambatan mbak, biasanya kalau di kampus banyak tugas dan kuliah 
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pulangnya sampai sore sampai podok sudah capek jadi ngak bisa membagi 

waktu akhirnya mendingan tidur daripada ngji mbak.
102

 

 

Adapun Faktor penghambat yang juga dirasakan oleh beberapa santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung dalam sorogan Al-Qur‟an antara lain: bagi santri yang kebagian 

jadwal ngaji sorogan pada pagi hari masuk kuliah jam pertama menjadi salah satu 

penghambatnya karena persiapan waktu yang kurang panjang dan banyaknya 

santri yang antri untuk sorogan. Sebagaimana yang pernah dikeluhkan Afifah 

kepada penulis: 

Kalau masuk jam pertama aku mesti tergesa-gesa mbak soalnya aku belum 

antri mandi, belum sarapan. Apalagi juga belum antri untuk ngaji sorogan. 

Sedangkan jam pertama itu masuknya jam 07.00 mbak, sedangkan waktu 

untuk sorogan dimulai pukul 05.30 biasanya juga dimulai pukul 06.00 dan 

jumlah santri yang ikut ngaji pada pagi hari jumlahnya lumayan banyak 

mbak, jadi kadang-kadang kalau masuk jam pertama aku jadi nggak sorogan 

Al-Qur‟an mbak.
103

 

 

Hal yang sama juga dirasakan oleh Uswatun kepada penulis: 

Masuk jam pertama menjadi salah satu faktor pengahmbat saya dalam ngaji 

sorogan Al-Qur‟an mbak, soalnya waktu yang sangat terbatas. Biasanya 

kalau abah ada undangan sema‟an Al-Qur‟an belum sampai jam 06.30 

ngjinya sudah diakhiri, biasanya kalau masuk jam pertama aku nggak bisa 

langsung berangkat sorogan mbak aku lebih baik antri mandi terlebih 

dahulu dan beli bekal untuk sarapan, setelah itu baru berangkat sorogan 

mbak. Tapi kalau yang antri ngaji sorogan masih banyak aku lebih baik 

ngak ngaji dan langsung berangkat kuliah hehehe.
104

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa penulis simpulkan yang menjadi 

bahwa faktor penghambat penerapan metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren  Tahfidzul Qur‟an Putri 

Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung diantaranya adalah malas, 
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ngantuk, dan masuk kuliah pada jam pertama, khususnya ini bagi yang jadwal 

ngaji sorogannya pagi hari, dimana jadwal sorogan pada pagi hari kadang dimulai 

pukul 06.30 kadang juga dimulai pukul 06.00, sedangkan untuk jadwal kuliah jam 

pertama adalah pukul 07.00 sehingga antara persiapan berangkat kuliah dan waktu 

untuk sorogan terlalu sempit. Biasanya santri lebih memilih antri mandi dan 

menyiapkan sarapan untuk berangkat kuliah daripada ngaji sorogan Al-Qur‟an. 

Selain malas, ngantuk, dan kuliah pada jam pertama yang menjadi faktor 

penghambat, lingkungan yang ramai, karena letak ndalem Abah yang berada di 

sebelah jalan raya juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam sorogan. 

Sebagaimana penulis ketahui ketika dijalan ramai karena banyaknya mobil dan 

sepeda motor yang lewat, maka suasana mengaji tidak bisa kondusif. 

Sebagaimana yang dikeluhkan oleh Fitria kepada penulis: 

Menurutku faktor yang menjadi penghambat dalam ngaji sorogan ya mbak 

kalau jalannya ramai, sehingga aku ngajinya jadi nggak bisa konsentrasi 

mbak, soalnya jika aku membaca terdapat kesalahan sering nggak 

kedengaran oleh Abah, sehingga aku ngajinya terus saja tanpa mengetahui 

mana yang salah dan mana yang benar mbak. Selain itu aku ngajinya 

kebagian jadwal yang malam mbak, sedangkan pada malam hari banyak 

kendaraan yang lewat jadi suaranya menjadi bising mbak. Selain itu jika 

keadaannya bising ngjinya jadi terganngu.
105

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ulfa kepada penulis, Ulfa termasuk santri 

yang jadwal ngajinya juga kebagian pada malam hari: 

Aku sorogannya kebagian jadwal yang malam mbak, sedangkan waktu 

malam hari banyak kendaraan yang lewat, selain itu ndalem Abah yang 

dekat dengan jalan raya menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

sorogan mbak. Selain itu malas  dan ngantuk menurutku juga menjadi faktor 

penghambat yang paling utama mbak, biasanya kalau sudah malas aku 

sudah tidak bisa untuk melawannya mbak, jek panggah menang syetane. 

Begitu juga ngantuk, kalau sudah ngantuk aku lebih baik tidur daripada ikut 
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ngaji sorogan mbak, sebenarnya aku juga sadar mbak kalau perbuatanku 

ngak patut untuk di contoh, selain itu sebenarnya di dalam hati aku juga 

punya rasa malu sama Abah mbak lek ngak berangkat ngaji, tapi tetap 

menang syetane hehehe.
106

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa penulis simpulkan bahwa, selain 

malas, ngantuk, dan masuk pada jam pertama, keadaan lingkungan yang terlalu 

ramai pada malam hari juga menjadi salah satu faktor penghambat penerapan 

metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung. Karena pada malam hari setelah isya‟ banyak kendaraan yang lewat 

jadi suasanya menjadi ramai, jika suasana ramai ngjinya bisa ngak konsentrasi, 

sehingga apabila santri sedang membaca Al-Qur‟an, ada bacaan yang salah sering 

tidak kedengaran, jadi Abah juga tidak bisa membenarkan bacaan mana yang 

salah dan bacaan mana yang benar, sehingga santri terus saja dalam membaca Al-

Qur‟an. 

 

B. Temuan Penelitian 

Dari seluruh data yang penulis kumpulkan dari lapangan dan telah penulis 

sajikan, hasil penelitian mengenai Penerapan Metode Sorogan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, yaitu: 
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1. Temuan tentang mengapa Metode Sorogan masih digunakan di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani, yaitu: 

Bahwasannya Pengasuh mengharapakn semua santri dapat menghafalkan 

Al-Qur‟an seperti halnya pengasuh Pesantren, akan tetapi semua itu tidak 

mungkin dilakukan oleh semua santri, dengan begitu Abah lebih memilih metode 

tradisional yakni metode sorogan dalam membimbing santrinya dalam membaca 

Al-Qur‟an, penerapan metode sorogan tidaka hanya bagi santri yang belajar 

membaca Al-Qur‟an akan tetapi metode sorogan juga diterapakan bagi santri yang 

menghafal Al-Qur‟an. 

Pada kenyataannya meskipun metode yang digunakan terkesan metode yang 

tradisional, akan tetapi kemampuan yang dimiliki setiap santri dalam membaca 

Al-Qur‟an selalu mengalami peningkatan yang cukup bagus, meskipun 

peningkatan itu berubah sedikit-demisedikit  

2. Temuan tentang Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Putri Al-Yamani, yaitu: 

Sebelum pelaksanaan dimulai santri memiliki persiapan terlebih dahulu. Usaha 

yang dilakukan oleh pengasuh pesantren, maupun santri untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an sudah cukup bagus diantaranya santri selalu 

berusaha untuk nderes terlebih dahulu sebelum berangkat sorogan Al-Qur‟an 

kepada Abah. Selain itu jika santri tergesa-gesa untuk sorogan dan tidak sempat 

untuk nderes terlebih dahulu biasanya santri juga mengunakan waktu yang luang 

seperti sehabis sholat digunakan untuk nderes walaupun hanya beberapa ayat saja. 
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Karena jika tidak di nderes terlebih dahulu, kebanyakan bacaannya akan salah-

salah dan ngretoli  dalam membaca Al-Qur‟an jika sudah berhadapan langsung 

dengan Abah. Jika bacannya banyak yang salah maka santri memiliki rasa malu 

dan sungkan sendiri kepada Abah, maka nderes sebelum berangkat sorogan 

maupun nderes setelah shalat, menjadi hal yang sangat penting dilakukan sebelum 

berangkat sorogan Al-Qur‟an kepada Abah. 

Dalam Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi  Sumbergempol Tulungagung, Abah memberikan kewajiban bagi 

seluruh santri yang tidak menghafal Al-Qur‟an untuk mengikuti semua kegiatan 

pondok dan sorogan Al-Qur‟an pagi hari bagi yang mendapat jadwal sorogan pagi 

dan malam hari bagi yang mendapat jadwal malam hari.  

Dalam pelaksanaannya Abah sendiri yang menangani secara langsung 

terhadap bacaan santri, santri mendatangi Ustadz supaya Ustadz mendengarkan 

bacaan santri, sehingga jika santri membaca terdapat kesalahan maka Ustadz 

langsung membenarkannya. 

Selain itu Abah juga menganjurkan kepada santri yang sudah lancar maupun 

belum lancar untuk selalu Istiqomah dalam mengikuti sorogan Al-Qur‟an, disisi 

lain jika ada santri yang tidak sorogan maka abah akan menanyakan kepada santri 

yang mengaji, setelah itu santri yang tidak mengaji akan dipanggil dan disuruh 

untuk mengaji. Dengan cara seperti ini maka semua santri akan selalu Istiqomah 

dalam sorogan Al-Qur‟an.  
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3. Temuan tentang faktor penghambat Metode Sorogan dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani, yaitu: 

Ada beberapa Faktor penghambat yang dialami oleh santri antara lain:  

a. Malas 

b. Ngantuk 

Ngantuk juga menjadi salah satu faktor penghambat, alsan ini karena 

padetnya jadwal perkuliahan dan adanya tugas dari kampus, selain itu santri 

belum bisa membagi jadwal dengan baik antara kegiatan kampus dan kegiatan di 

Pondok Pesantren. 

c. Masuk Kuliah Jam Pertama  

Bagi yang kuliah masuk jam pertama dan kebagian jadwal sorogan pagi, 

waktu yang digunakan sangatlah terbatas, sedangkan jadwal sorogan pagi dan 

kuliah jam pertama hampir bersamaan. 

d. Lingkungan yang Ramai 

Bagi yang kebagian jadwala sorogan malam lingkungan yang ramai menjadi 

salah satu penghambat, karena ndalem Abah yang berdekatan dengan jalan ramai 

sehingga mengganngu proses sorogan jadwal malam, selain itu jika terdapat 

kesalahan dalam membaca jarang bisa langsung terdengar oleh Abah. 

Berdasarkan hasil uaraian di atas walaupun terdapat faktor yang 

menghambat bagi sorogan yang jadwal pagi maupun sorogan yang jadwal malam, 

hendaknya hambatan itu tidak dijadikan sebagai suatu alasan atau suatu beban 

yang berat, akan tetapi santri harus bisa mengatur jadwal dengan baik. 
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C. Pembahasan  

1. Mengapa Metode Sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung 

Metode memang sangat mempengarui untuk mencapai keberhasilan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, akan tetapi meskipun metode 

yang digunakan terkesan metode tradisional, kita jangan hanya melihat metode 

sorogan adalah metode tradisional, tapi kita harus melihat hasil dari kemampuan 

dalam membaca Al-Qur‟an yang dimiliki oleh santri, metode yang diterapkan 

dalam pembelajaran boleh saja menggunakan metode-metode yang baru tapi kita 

jangan sampai lupa melihat hasil dari seberapa besar kemampuan yang dimiliki 

oleh santri. 

Meskipun keberadaan metode tradisional mulai sirna karena adanya 

metode-metode yang baru, akan tetapi kita juga perlu untuk tetap melestarikan 

metode-metode tradisional yang sudah ada sejak zaman Rasulullah Saw.  

Sedangkan menurut Ismail SM yang dikutip dalam bukunya Mujamil 

Qomar yang berjudul Pesantren dari Trasformasi Metodelogi Menuju 

Demokratisasi Isntitusi 

Bahwa metode sorogan secara didaktik-metodik terbukti memiliki 

efektifitas dan signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar, sebab 

metode ini memungkinkan kiai atau ustadz mengawasi, menilai dan 

membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam menguasai 

materi.
107
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2. Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung 

Al-Qur‟an merupakan Kalamullah yang merupakan mu‟jizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, dan membacanya merupakan suatu 

ibadah. 

Alangkah lebih baiknya jika kegiatan membaca Al-Qur‟an dibarengi dengan 

niat mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam persiapan hal-hal terkait dengan nderes, antara santri yang satu 

dengan yang lain jelas berbeda. Namun pada umumnya bisa dikategorikan dalam 

2 tipe, yaitu ada pengalokasian waktu yang terjadwal dan ada yang semaunya. 

Bagi santri yang mengalokasikan waktu untuk rutin nderes biasanya 

menggunakan waktu ba‟da Subuh. Selain ba‟da Subuh ada juga yang 

memanfaatkan waktu sebelum berangkat sorogan. 

Sedangkan santri yang nderes „semaunya‟ sangat banyak. Hal ini mereka 

lakukan karena hati mereka sedang ingin untuk nderes, jadi jika hatinya tidak 

ingin nderes maka mereka tidak akan nderes. 

 Menurut penulis, pengalokasian waktu yang dipersiapkan oleh setiap santri 

terkait waktu yang digunakan untuk nderes sebelum sorogan masih sangat kurang.  

Dalam pelaksanaan metode sorogan secara umum terdapat dua cara, yaitu: 

pertama: Bagi santri pemula, mereka mendatangi ustadz yang akan membacakan. 

Kedua: Bagi santri senior, mereka mendatangi seorang ustadz supaya sang ustadz 

mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan mereka. 



86 
 

Dengan sorogan, santri diajak untuk memahami kandungan kitab secara 

perlahan-lahan secara detail dengan mengikuti pikiran atau konsep yang termuat 

dalam kitab kata perkata, inilah yang memungkinkan menguasai kandungan kitab, 

baik menyangkut konsep besarnya maupun konsep detailnya.
108

 Melalui sorogan, 

perkembangan intelektual santri dapat dipantau ustadz secara utuh, ustadz juga 

dapat memberikan bimbingan dengan penuh kejiwaan, sehingga dapat 

memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu atas dasar observasi 

langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka. Dengan 

mengetahui observasi langsung dari ustadz, metode sorogan menuntut kesabaran 

dan keuletan pengajar juga mengutamakan kematangan, perhatian dan kecakapan 

santri dan juga disiplin yang tinggi dari seorang santri, karena metode ini 

membutuhkan waktu lama, yang berarti pemborosan, kurang efektif dan efisien 

dalam pembelajaranya.
109

 

Dalam pelaksanaan setiap harinya, kurang adanya Istiqomahan para santri 

untuk melaksanakan sorogan. Meskipun Abah tidak pernah menentukan 

banyaknya ayat yang harus di soroggan kepada Abah, akan tetapi Abah sangat 

berharap semua santri harus tetap Istiqomah dalam sorogan Al-Qur‟an. Jika kita 

selalu Istiqomah dalam mengaji tidak mungkin kelanyahan dan kefasihan dalam 

membaca akan semakin menurun, akan tetapi kelanyahan dan kefasihan akan 

semakin meningkat. 
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Selain itu dalam penerapannya Abah selalu memberikan bimbingan bagi 

yang delum begitu lancar dalam membaca, selain itu Abah juga tidak bosan untuk 

membenarkan setiap bacaan salah yang diucapkan oleh santri, yang menjadi 

harapan dari Abah adalah Istiqomah/keajekan  setiap santri dalam mengaji. Dalam 

mengaji Abah juga tidak pernah mebanding-bandingkan antar santri yang sudah 

lanyah dan santri yang belum lanyah dalam membaca Al-Qur‟an.  

Pada prateknya semua santri langsung dibimbing oleh Abah sendiri baik 

yang lanyah maupun yang belum lanyah. Perlu diingat bahwasanya hanya satu 

keinginan yang diharapakan dari abah yakni semua santri Istiqomah/ajek dalam 

mengaji Al-Qur‟an, jika kelanyahan dalam mengaji sudah kita dapatkan maka 

yang bangga bukan hanya diri kita saja, akan tetapi orang tua, dan Abah yang 

telah memberikan bimbingan kepada setiap santri pasti juga akan merasakan 

kebanggaan yang sama, jadi jika kita berhasil dalam membaca Al-Qur‟an maka 

perjuangan yang dilakukan oleh Abah dalam membina semua santri tidaklah sia-

sia dengan begitu saja.  

Menurut penulis, Istiqomah dalam mengaji sangat dibutuhkan. Akan tetapi 

Istiqomah tanpa adanya kesadaran dalam diri masing-masing santri, maka 

semuanya akan sia-sia dengan begitu saja. Selain itu menurut penulis penerapan 

yang dilakukan di pondok pesantren sudah cukup baik, sehingga kemampuan 

yang dimiliki setiap santri akan mengalami peningkatan, meskipun peningkatan 

hanya sedikit, akan tetapi kemudian hari pasti akan menui hasilnya. 
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3. Faktor penghambat Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung 

Semua kegiatan yang kita lakukan pasti didalamnya terdapat faktor yang 

menjadi penghambatnya, jika didalam kegiatan yang kita lakukan tidak terdapat 

faktor yang menjadi penghambat, maka kegiatan tersebut tidak bisa dikatan 

sempurna, begitu pula dengan penerapan metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di pondok pesantren tahfidzul Qur‟an putri Al-

Yamani. Dalam setiap usaha yang dilakukan pasti ada hambatan, begitu pula 

dengan metode sorogan secara umum dapat disimpulkan yang menjadi faktor 

penghambatnya antara lain malas, ngantuk, masuk kuliah jam pertama bagi 

sorogan yang kebagian jadwal pagi, dan lingkungan yang ramai bagi yang 

kebagian jadwal sorogan malam hari. 

 Meskipun demikian , adanya banyak faktor yang menghambat, akan tetapi 

keinginan dalam diri kita yang kuat untuk menuju keberhasilan yang ingin 

dicapai, yakni berhasil dalam meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-

Qur‟an. Jika, keinginannya dalam diri untuk berubah agar menjadi bisa sangat 

kuat berapapun rintangan yang kita alami pasti kita akan bisa menyelesaikannya. 

Menurut penulis, dari sekian faktor di atas sebenarnya bisa diatasi bila 

didasari dengan niat yang tulus dan semangat yang membara. Namun karena 

kebanyakan santri kurang pandai mengatur waktu sehingga semangat untuk 

membaca Al-Qur‟an menjadi berkurang. Di tambah lagi di pesantren ini kondisi 
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lingkungannya kurang mendukung sehingga menciptakan rasa enggan untuk 

membaca Al-Qur‟an. 

Harapan dari penulis semoga semangat dan tekad yang dimiliki dengan 

kuat, serta keinginan untuk bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dapat 

menghilangkan semua faktor yang menghambat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini yang 

berjudul “Penerapan  Metode Sorogan  dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Metode sorogan adalah adalah metode individual dimana murid mendatangi 

guru untuk mengkaji suatu kitab dan guru membimbingnya secara langsung. 

Metode ini dalam sejarah pendidikan islam dikenal dengan sistem pendidikan 

“kuttai” sementara di dunia barat dikenal dengan metode tutorship dan 

mentorship. Pada prateknya si santri diajari dan dibimbing bagaimana cara 

membacanya.  

b. Dalam pelaksanaan metode sorogan secara umum terdapat dua cara, yaitu: 

pertama: Bagi santri pemula, mereka mendatangi ustadz yang akan 

membacakan. Kedua: Bagi santri senior, mereka mendatangi seorang ustadz 

supaya sang ustadz mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap 

bacaan mereka. 

2. Secara Empiris 

a. Alasan metode sorogan masih digunakan karena pengasuh pesantren 

mengharapkan semua santri dapat menghafal Al-Qur‟an, akan tetapi hal itu 

81 
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tidak mungkin dilakukan oleh santri, karena banyaknya santri yang baru 

masih dalam tahap belajar membaca Al-Qur‟an, sehingga menurut pengasuh 

metode sorogan sangat tepat bagi para pemula yang ingin meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

c. Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

AlQur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, dibagi menjadi dua tahapan, 

pertama tahap persiapan dan kedua tahap pelaksanaan. Persiapan metode 

sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol 

Tulungagung. Sistem yang digunakan sudah cukup baik yakni dengan 

mencari tempat yang nyaman untuk melakukan nderes, setelah itu santri 

melakukan nderes terlebih dahulu, kemudian santri baru berangkat sorogan 

Al-Qur‟an kepada Abah, selain itu ada juga beberapa santri yang 

menggunakan waktu setelah selesai sholat jama‟a untuk nderes Al-Qur‟an. 

Pelaksanaan Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

AlQur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, sudah cukup baik dalam 

pelaksanannya santri langsung mendatangi kiai, supaya kiai langsung 

mendengarkan santri dalam membaca Al-Qur‟an sekaligus memberikan 

koreksi terhadap bacaan santri. 

d. Faktor Penghambat Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Putri Al-Yamani 
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Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung, secara garis besar yang menjadi 

faktor penghambat antara lain malas, masuk kuliah pada jam pertama, dan 

lingkungan yang kurang memadai/ramai. 

 

B. SARAN 

1. Bagi pondok pesantren, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

acuan tentang belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

2. Bagi pemimpin pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 

untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas yang lebih baik 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

3. Bagi ustadz dan ustadzah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan masukan atau tambahan untuk mendapatkan pengajaran yang lebih baik 

bagi santri yang belajar membaca Al-Qur‟an. 

4. Bagi santri, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

membaca santri sehingga menjadi lebih baik. 

5. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini bisa menjadi masukan atau 

tambahan yang lebih mendalam untuk meneruskan penelitian terutama dalam 

belajar membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

 

 


